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ABSTRAK

Pengaruh Aspek Ruhiyah terhadap Kinerja Keuangan
Pada Penilaian Kesehatan BMT di Karesidenan Banyumas

Oleh:

Permata Ulfah
NIM. 04913094

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh aspek ruhiyah terhadap
kinerja keuangan pada penilaian kesehatan BMT di Karesidenan Banyumas.

Ada empat indikator didalam penilaian aspek ruhiyah BMT yaitu indikator
visi-misi, kepekaan sosial, rasa memiliki dan pelaksanaan prinsip-prinsip syariah.

Dari keempat indikator didalam-penilaian aspek ruhiyah BMT kesemuanya
menghasilkan nilai cukup sehal dengan-nilai 3,493 untuk indikator visi-misi, nilai
3,289 untuk indikator kepekaansosial, nilai 3,320 untuk indikator rasa memiliki dan
nilai 3,263 untuk indikator pelaksanaan prinsip’syariah. Sedangkan hasil penilaian
kinerja keuangan, terdapat 63% berpredikat'cukup sehat dengan nilai rata-rata
2,921, 33% berpredikat kurang séhat-dengan nilai rata-rata 2,152 dan 4%
berpredikat tidak sehat dengan-nilai 1,43.

Ke-empat variabel aspek> ruhiyah yang Jterdiri dari : Visi&Misi, kepekaan
sosial, rasa memiliki dan pelaksanaan prinsip-prinsip syariah mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap kinerja keuangan) Haol ini dilihat berdasarkan nilai wji F
yang menunjukkan F pung sebesar 5,3183 yang lebih besar dari F up.1 sebesar 2,73

Variabel | Visi&Misi “berpengaruli paling |besar terhadap kinerja kevangan
BMT. Hal ini dilihat berdasarkan=nilai kotfisicn jalur varitbel Visi&Misi sebesar
25,98 yang lebih besar dari variabel kepekaan sosial sebesar 25,12, variabel rasa
memiliki sebesar 6,07 dan variabel pelaksanaan\privsip-prinsip syariah sebesar 1,48

Kata kunci: Aspek Ruhiyah, Kinerja Keuangan, Penilaian Kesehatan BMT
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The Impact of Ruhiyah Aspect on Financial Performance
in the Health Assessment of BMTs in District of Banyumas

By
Permata Ulfah
NIM. 04913094

The aim of the research is lo analize the impact of Ruhiavah Aspect on
Sfinancial performance in the health assessment of BMTs in District of Banyumas.

There are four indicators applied in the assessment of the BMTs's Ruhiyah
aspects, namely, vision-mission, social sensibility, sense of belonging, and
application of syariah principles.

The research finds that all of the indicators show ’‘enough-healthy’ level,
respectively, 3.493, 3.289, 3.320, and 3.263. In the term of financial performance, 63
percent of the BMTs are catagorized-in—enough-healthy’ (25.98 on average), 33
percent are included in ‘rather-healthy™(25.12 on average), and 4 percent falls in
'sick’ level (1.45 on average).

The four Ruhiyah aspects “have  significant impacts on the financial
performance of the BMTs. This'conclusion is based on the resulted Fp,n 5.3183, less
than Fiple (2. 73).

Based on the result of ‘Path Analisys, ‘among the four indicators, 'vision-
mission’ is the most significant-impact (25-98)-on the financial performance. The
other three are 25.12 (social-sensibility), (6.07 (sense of belonging), and 148
(application of syariah principles).

Keywords: Ruhiyah Aspect, Financial Performance, Healthy Assessment of BMTs
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A.

BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Konferensi Negara-ncgara Islam sedunia, 21-27 April 1969
memberi dampak positif berupa perkembangan bank Islam atau bank
syari‘ah di berbagai negara yang ditengarai lebih dari 200 lembaga keuangan
dan investasi syari’ah yang berkembang sejak tahun 1975. Pada tahun
tersebut, perkembangan sistem ekonomi syari’ah secara empiris diakui
dengan lahirnya Islamic Development Bank (IDB). :

Di Indonesia, atas prakarsapMajelis Ulama Indonesia bersama
kalangan pengusaha muslim Sejak 71992~ telah beroperasi sebuah bank
syari’ah, yaitu Bank Muanialat Indonesia (BM1) yang sistem operasionalnya
mengacu pada Undang-undang RI-Mol|7 tahun 1992 tentang perbankan.
Pada tahun 1998, disahkan Undang-undang RI No. 10 tahun 1998 tentang
perubahan ‘atas' UU 'No. 7 'tahun 1992-tentang ‘perbarkan. Seccara legal,
perbankan syari’ah telah diakui sebdgai\subsistem perbankan nasional.

Di tengah [dinamika ‘tumbuh ‘dan | berkembangnya lembaga
kevangan syari’ah, pada tahun 1997 krisis ekonomi datang menerjang
memporak-porandakan sistem perbankan nasional. Sebagaimana diungkap
oleh Warkum, mulai bulan Juli 1997 sampai dengan 13 Maret 1999
pemerintah menutup 55 bank, mengambil alih 11 bank (BTO) dan 9 bank

lainnya dibantu melakukan rekapitalisasi. Pada Oktober 2001, sebagaimana

' Amir Mu’allim, “Persepsi Masyarakat Terhadap Lembaga Keuangan Syaritah™, dikutip

dari Litp: wwwemsi-udionet accessed 13 Agustus 2007



laporan Majalah Investasi® terjadi lagi satu bank konvensional yang
dibekukan atau Bank Beku Kegiatan Usaha (BBKU). Dari 240 bank
sebetum krisis. kini hanya tinggal 73 bank swasta yang dapat bertahan tanpa
bantuan pcn1erinwh.3

Di antara lembaga kcuangan syari'ah yang berkembang secara
pesat di tengah sistem perbankan yang sedang sakit adalah antara lain bank
syari‘ah, BPRS dan BMT (Baitul Maal wat-Tamwil}. BMT adalah lembaga
keuangan syari‘ah yang bersifat mikro, yang bergerak di kalangan ckonomi
bawah mempunyai tiga hal yang membedakan dengan lembaga kevangan
mikro lainnya yaitu bergerak 'di‘séktor' keuangan, riil, dan sosial. Karena
BMT itu namanya Baitul Malgatau dana'pihak ketiga. Karena ada pihak
ketiga yang membuat untek keperluan sosial. Disinilah yang membedakan
BMT dengan LKM lain *karena/ pihak ketiga sebagai pemodal selalu di
sektor riil.

BMT berdiri dengan gagasan fleksibilitas dalam menjangkau
masyarakat “Kalangan bawah; yaitu lembaga ekonomi rakyat kecil. BMT
berupaya mengembangkan’ usahafusaha ‘produktif dan investasi dalam
meningkatkan kegiatan eKonomis pengusaha kecil, berdasarkan prinsip
syari’ah dan prinsip koperasi. Sebagaimana diungkap oleh Pusat Inkubasi
Bisnis dan Usaha Kecil, BMT pada akhir tahun 1997 berjumlah 1.501 BMT?

dan pada akhir tahun 2005 sudah berkembang menjadi lebih dari 3000

? Prospekiif, “Langkah Menyetamatkan Dana Simpanan di Unibank™, Majalah Mingguan
bvestasi, No. 52, Vol. 35 (11 November 2001), hal. 46.
> Warkum Sumitro, Asas-asas Perbankan Istam dan Lembaga-lembaga Terkait (BAMU!
dan TAKAFUL) di Indonesia, cet. 11 {Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada. 1997), hal. 1096.
Pusat Inkubasi Bisnis Usaba Kecil, #edoman Penilaian Keschatan BMT: Baitul Maal wat
Tamwil Balai Usaha Mandiri Terpache, (Jakarta: PINBUK, t.t), hal. i,



BMT, namun demikian aset yang dimiliki belum mencapai Rp | triliun.’
Perkembangan BMT ini tidak selalu bagus, bahkan ada BMT vyang
kemudian tumbang, gagal, rugi dan kemudian mati, tidak berjalan lagi.
Penyebab kegagalan pengelolaan BMT tersebut, yaitu antara lain; Pertama,
kurangnya persiapan sumber daya manusia (SDM) pengelola, baik dari sisi
pengetahuan atau keterampilan dalam mengelola BMT, terutama masalah
pengguliran pembiayaan. Kasus riil adalah banyaknya pembiayaan yang
tidak tertagih (pembiayaan macet). Kedwa, lemahnya pengawasan pada
pengelolaan, terutama manajemen dana dan Kurangnya rasa memiliki
pengelola BMT.. Namud demikian di'Jawa Tengah ada juga BMT yang
berkembang cukup pesat ‘mempunyaiptotal asset lebih dari dua milyard
rupiah.’

Berkaitan dengan; permasalahan_yang pertama adalah adanya
ambivalensi antara konsep syarilah-pengelolaan BMT dengan operasiona-
lisasi di lapangan. Terdapat ketidakcocokan (kalau tidak dibilang penyimpa-
ngan) dari “garis syari'gh yang'tclah“disepakati. Hal™ini menycbabkan
kurangnya kepercayaanadari_pard—nasabah | ataupun masyarakat calon
nasabah. Di lain pihak, pémbinaanmerhadap.nasabal\BMT juga merupakan
hal yang signifikan terhadap keberlangsungan BMT. Hal ini berkaitan
dengan kelancaran pembayaran uang modal dan bagi hasil dari nasabah.

Kemacetan pembayaran modal atau Kerugian yang dialami nasabah

Arics  Mufti, “idealnya BMT ada di Sctiap Desa”, dikutip dari

g, wwsereprblikir coid kovan detaibansp?id 2234158 kat id - 269, accessed 1 Maret 2007
6 . - . . , e g
Amir Mu’allim , “Persepsi Masyarakat Terhadap Lembaga Keuangan Syari®ah™, dikutip
dari hnp woew sasi-idi et aceessed 13 Agustus 2007

7 Muhammad Akhyar Adnan, dkk., “Study on Factors Influencing Performance of The Best
Baitul Maal Wat Tamwils (Bmts) in Indonesia”, Iqtisad, Maret 2003, hal. 19



mempunyai dampak terhadap kesehatan BMT. Selain itu, menurut
Muhammad “perkembangan sektor perbankan yang terlalu cepat dengan
tidak disertai infrastruktur yang mendukungnya seperti kebijakan yang
sempurna, arah kegiatan usaha, dan ketersediaan sumber daya manusia yang
profesional dapat menimbulkan masalah perbankan.”

Kompleksitas persoalan yang ada di sebagian lembaga keuangan
syari’ah tersebut, menimbulkan dampak terhadap kepercayaan masyarakat
tentang keberadaannya di antara lembaga keuangan konvensional. Mentert
Koperasi dan UKM Suryadharm-a Ali mengatakan, kinerja BMT masih perlu
ditingkatkan, khususnya dalam'-penerapan_syariahnya, seputar pola bagi
hasil. Sekalipun unsur agunan tidak menjadi‘hal pokok, di lapangan ternyata
banyak BMT yang mensyaratkannya secara Ketat.’

Menurut PINBUK;; tingkat kesehatan BMT adalah kinerja dan
kualitas BMT dilihat dari"faktor/faktor penting yang sangat berpengaruh
bagi kelancaran, keberlangsungan, dan keberhasilan usaha BMT, baik
jangka pendek”maupun jangkd panjang. “Ada dua’ aspekutama kesehatan
yang dinilai yaitu aspek jasadiyah.dan-aspek ruhiyah.'

Aspek jasadiyah Jkéschatan BMT “meliputi, pertama : kinerja
keuangan dan kedua : kelembagaan & manajemen. Sedangkan Aspek
ruhiyah kesehatan BMT meliputi, pertama : Visi dan misi BMT, Kedua -
Kepekaan sosial, Keriga : Rasa memiliki yang kuat dan keempat

Pclaksanaan prinsip-prinsip syariah yaitu melakukan aturan-aturan dalam

8 Muhammad, AManajemen Bank Syari’ah, {Y ogyakarta, UPP AMP YKPN, 2002), hal. 4.

S hp. e pinhakbme net index.php pinbikism - eaccessed 1 Maret 2007

'O pusat Inkubasi Bisnis Usaha Kecil, Pedoman Penilaian Kesehatan BMT: Buitil Maal
war Tamwil Balai Usaha Mandiri Terpadu, (Jakarta: PINBUK, t.t), hal, 1.



operasi BMT sesuai dengan kaidah syar’iyyah (al-Quran dan Sunnah

Rasutullah SAW).

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalahnya adalah :
Apakah Visi dan misi BMT, Kepekaan sosial, Rasa memiliki yang kuat
dan Pelaksanaan prinsip-prinsip syariah secara parsial berpengaruh
terhadap kinerja keuangan.

Apakah Visi dan misi BMT, Kepekaan sosial, Rasa memiliki yang kuat
dan Pelaksanaan prinSip-prinsip syariah secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan.

Di antara Visi dan misi BMT, Kepekaan sosial. Rasa memiliki yang Kuat
dan Pelaksanaan prinsip-prinsip.\ syaridh. manakah yang paling

berpengaruh terhadap kinérja’keuangan.

Tujuan Penelitian

1.

1w

Untuk mengetahui sebéfapa™besar pengaruh Visi dan misi BMT.
Kepekaan sosial, Rasamemiliki vang_kuafhdan-Pelaksanaan prinsip-
prinsip syariah secara parsial terhadap kinerta keuangan.

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Visi dan misi BMT.
Kepekaan sosial, Rasa memiliki yang kuat dan Pelaksanaan prinsip-
prinsip syariah secara bersama-sama terbadap Kinerja keuangan.

Untuk mengetahui variabel yang paling berpengarsh terhadap kinerja

keuangan.



D.

Kontribusi Penelitian

1. Memberikan gambaran umum kepada manajemen BMT mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan, sehingga hasil
penelitian ini dapat digunakan scbagai bahan pertimbangan dalam
mempertahankan atau bahkan menaikkan kinerja keuangan perusahaan.

2.  Memberikan masukan kepada manajemen BMT mengenai pengarui
secara parsial variabel yang diteliti terhadap kinerja keuangan, sehingga
manajemen dapat menentukan faktor apa saja yang berpengaruh
terhadap perubahan kinerja keuangan.

3. Sebagai bahan pertimbangan bagi manajemen BMT dalam menentukan

variabel yang paling mempengaruhi kingrja-keuangan perusahaan.

Kerangka Pemikiran

Mengingat bahwa perbankan syariah adalah sistem perbankan yang
mengedepankan Jnoralitas dan etikamaka=nilaj-nilai yang.menjadi dasar
dalam pengaturan dan pengembangan serta nilai-nilai yang harus diterapkan
dalam operasi perbankan adalah™siddiq.” istigomah, tabligh, amanah,
futhonah. Selain ity penerapan nilai-nilai Kerfjasama (fa-ayun), pengelolaan
yang profesional (r7'ayah) dan tanggung jawab (mas’uliyah) dan upaya
bersama-sama dan terus menerus untuk melakukan perbaikan (festabiqul
khairat).

Menurut Heri Sudarsono'', untuk mendapatkan bank yang sehat

Jan sesuai dengan kebutuhan masyvarakat bank syariah dipengaruhi oleh

1 _— . . . R .
Herl Sudarsono. ~Perkembangan Dan Prospek Bank Syariah Di indonesia™, dikutip dari

Che e el a0 e s e T aeeessed 1 Maret 2007



lima faktor intern maupun ekstern yang saling mendukung. Kelima faktor
tersebut adalah pengurus dan pemilik, nasabah/masyarakat, kompetitor,
regulator/ pengawas dan infrastruktur.

BMT yang mempunyai visi menjadi lembaga yang profesional,
terpercaya, dan terkemuka di Indonesia dalam penanggulangan kemiskinan
melalui pengembangan Lembaga Keuangar, Mikro (LKM) Baitul Maal wat
Tamwil (BMT) dan Kelompok-kelompok Usaha Mikro yang mandiri,
berkelanjutan dan mengakar di masyarakat.

Menurut Direktur Utama PT PNM (persero) Abdul Salam, BMT
sebagai lembaga keuangan niikro, merupakan instrumen yang tepat untuk
pengentasan kemiskinan dan penyediaan lapangan kerja. BMT juga terbukti
sebagai lembaga alternatif yang dapat menjangkau usaha mikro, yang belum
terjangkau sektor perbankan.-Selanjutnya Deputi Gubernur Bank Indonesia
Maulana Ibrahim menyatakai bahwa ;/*BMT/memang terbukti memiliki
berbagai kelebihan, di antaranya-akses, ke=UMKM yang Jebih baik, baik
formal maupun informal. Dukungan perbankan terhadap BMT, akan
memperkuat UMKM di pedesdan”:?

Scdangkan keéberlangsungan hidup_dan berfungsinya dengan baik
sebuah BMT sebagai lembaga pendukung kegiatan ekonomi pengusaha kecil
bawah/mikro sangat ditentukan oleh tingkat kesehatan BMT. BMT yang
sehat adalah BMT yang aman, dipercaya dan bermanfaat. Dan BMT yang
tidak atau kurang sehat menunjukkan bahwa ada sesuatu yang salah dalam

pengelola-annya selain dari apek manajemen, kelembagaan, tetapi juga dari

© Sugeng. *Bank Jabar Kuocurkan Rp20 Miliar untuk 2000 BMT™, dikatip dari
v i i Do Boritac iy tnd T3 aceessed 1 Maret 2007



aspek syariah. Apabila tidak diantisipasi maka BMT yang kurang sehat ini
akan mengalami banyak kesulitan dalam menjalankan usahanya sebelum
akhirnya terpuruk dan merugi, yang juga mengakibatkan citra negatif pada
pengembangan dan eksistensi BMT khususnya, dan lembaga Keuangan
Syariah pada umumnya.

Tingkat kesehatan BMT adalah kinerja dan kualitas BMT dilihat
dari faktor-faktor penting yang sangat berpengaruh bagi kelancaran,
keberlang-sungan, dan keberhasilan usaha BMT, baik jangka pendek
maupun untuk keberlangsungan kehidupannya dalam jangka panjang.

Ada dua aspek utama kesehatan yang dinilai yaitu aspek jasadiyah
dan aspek ruhiyah.

Aspek jasadiyah kesehatan BMT rmeliputi, pertama : kinerja
keuangan yaitu aspek kemampuna/BMT Jdatam melakukan penataan,
pengaturan, pembagian dan penenmpatan ‘dana (uang) dengan baik, teliti.
cerdik dan benar schingga menjamin.keberlangsungan lancarnya arus dana
di dalam mengelola kegiatan simpan pinjam BMT dan terus meningkatkan
keuntungan baik untuk jangka“pendek’ maupun‘jangka panjang. Dan kedua :
kelembagaan & manajemen, yaitu aspek Kesiapan BMT untuk melakukan
operasinya dilihat dalam dari sisi kelengkapan aturan-aturan dan mekanisme
organisasi dalam perencanaan, pelaksanaan, pembinaan dan pengawasan,
SDM, permodalan, sarana dan prasarana kerja, sedangkan aspek manajemen
lebih menekankan pada kesiapan BMT dalam sistem dan prosedur kerja
schari-hari yang dijalankan oleh pengelola BMT.

Sedangkan Aspek ruhiyah keschatan BMT meliputi



a.  Visi dan misi BMT yaitu sejauh mana para pendiri, pengurus,
pengelola dan seluruh anggotanya memiliki komitmen, ghirah
perjuangan dan ruhul jihad terhadap usaha pengikatan harkat martabat
(kualitas hidup) umat [slam yang sesuai dengan yang diperintahkan
Allah untuk memakmurkan bumi — dan penghuninya, menciptakan
khaira ummah, mewujudkan insan kamil di dalam keluarga bahagia
mawaddah wa rahmah, dengan sistem jamaah (terorganisir dengan
jaringan yang rapi) dan dilandasi oleh rasa ukhuwwah Islamiyah.

b.  Kepekaan sosial yaitu sejauh mana para pendiri, pengurus, pengelola
dan seluruh anggotanya’memiliki kepekaan yang sangat tajam dan
dalam, responsive, proaktif terhadap nasib para angota dan nasib umat
Islam senyatanya daiam-masyarakat di sekitar BMT. Praktik tanggung
jawab sosial itu menjadi landasan fuidamental bagi pertumbuhan
berkelanjutan, bukan ‘hanya. buat' perusahaan itu. tetapi juga
stakeholder secara keseluruhan,-praktik tanggung jawab sosial juga
melahirkan sejumlah keuntungan, yaitu profitabilitas dan kinerja
finansial yang lebih “kokoh;= misalnya “lewat efisiensi lingkungan,
menurunkan Kerentanan 'gejolak \dengan, Komunitas sckitar, sekaligus
mempertinggi - reputasi perusahaan.'” Penerapan konsep Tanggung

Jawab Sosial Perusahaan terbukti bukan sekadar kegiatan perusahaan

R s . _— . .
[eguh $ri Pumbudic “Tanggung Jawab Sosiad Harus Ditukukan - Landasan Fundamental
Pertumbuhan Berkelanjutan™ dikutip duri )
accessed 1 Acustus 2007
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yang membengkakkan pengeluaran, tetapi justru meningkatkan
pendapatan.M

Rasa memiliki yang kuat yaitu rasa memiliki dan perhatian yang besar
terhadap maju mundurnya BMT dari para pendiri, pengurus, pengelola
dan seluruh anggotanya. Rasa memiliki ini hanya mungkin tumbuh dan
berkembang kalae BMT itu menunjukkan prestasi-prestasi yang
bermanfaat bagi masyarakat banyak dan membela kepentingan
masyarakat banyak.

Pelaksanaan prinsip-prinsip syariah yaitu melakukan aturan-aturan
dalam operasi BMT sesuai dengan kaidah syar'iyyah (al-Quran dan
Sunnah Rasulullah SA'W).

Berdasar urajan di atas, maka Kerangka pemikiran yang dibangun adalah

berikut ini:

!
,/ !‘, Visi & Misi

{
R

I ¥ o \ [
o !l Kepekaan Sosial

e
: N 1 - T W - Kmer]aKe.Jangan\
| ! 21 ‘

~'y “RasaMemiliki

!
sl Pelaksanaan
& Pnnsapz Syariah ]

Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran

14 ce s . . . .
Aritin Siregar. “Tanggung Jawab Sosial Bukan Beban bagi Perusahaan™. dikutip dari

Gk DI ey 0 3N 3 g aceessed | Agustus 2007
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F. Sistematika Pembahasan

Secara garis besar hasil penelitian akan disusun dalam beberapa

bab dengan sistematika penulisan sebagai berikut :

Bab I.

Bab11.

Bab I1I.

Bab IV.

BabV,

Pendahuluan

Pada bab ini diuraikan tentang latar belakang masalah yang berisi
pokok-pokok pikiran yang menjadi latar belakang masalah
penelitian, kemudian dilanjutkan dengan perumusan masalah,
tujuan dan manfaat hasil penelitian serta sistematika pembahasan.
Telaah Pustaka dan Landasan Teor

Pada bab ini akan dikémukakan-beberapa penelitian sebelumnya
yang relevan dengan penelitian serta landasan teori yang digunakan
dalam penelitian

Metode Penelitian

Bab ini terdiri dari identifikasi variabel penelitian, definisi
operasional variabel yang, menjelaskantentang) variabel-variabel
yang akan dibahas dalam\ penelitian ini, populasi dan sample
penelitian; jenis dan.metoderpengumpulan data serta teknik analisis
yang digunakan.

Hasil dan Pembahasan

Bab ini menguraikan tentang hasil penelitian yang telah dilakukan
dan analisisnya.

Kesimpulan dan Saran
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Bab ini menyajikan kesimpulan yang diperoleh dari hasil analisis
serta saran-saran yang diberikan sehubungan dengan hasil

penelitian.
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BAB 11

TELLAAH PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

A. TELAAH PUSTAKA

1.

Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam

Sistim keuangan dan perbankan Islam adalah merupakan bagian dari
konsep yang lebih luas tentang ekonomi Islam, yang tujuannya adalah
memperkenalkan sistim nilai dan etika Islam ke dalam lingkungan ekonomi. Ada
empat etika dalam ekonomi Islam - Keesaan Tuhan, Equilibrium, Bebas
Berkehendak, dan Tanggungjawab.

Keesaan Tuhan int merupakan dimensi‘vertikal Islam - menghubungkan
institusi sosial yang tidak semipurnadan berbatas dengan Keberadaan Yang
Sempurna dan Tak Berbatas. Hubungan ini_térpantul pada penyerahan tanpa
syarat manusia di hadapan-Nya, dengan menundukkan keinginan, ambisi, dan
perbuatannya kepada titah-Nya: 'Katakanlah? sholatku, ibadahku, hidup dan
matiku hanya untuk Allah, Tuhan semesta alam’(QS, 6:162). Oleh karena itu,
manusia membangun kehatmonisarsosialld€nigan Cafa mengedepankan suatu rasa
persaudaraan universai.

Equlibrium (o 'Adl dan  af Thsan) menggambarkan kondisi  sosial
L.qulibrium. Quran menyebutkan: 'Sesungguhnya Allah menyuruh berbuat adil
dan berbuat kebajikan' (QS. 16:90}. Dalam ekonomi, prinsip itu merumuskan
konhgurasi  terbaik  aktivitas  produksi, konsumsi, dan distribusi, dengan

penjelasan vang tegas bahwa semua kebutuhan anggota yang paling tidak
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beruntung dalam masyarakat Muslim adalah golongan pertama yang hak-haknya
harus dijamin. Antonim dari 'al 'Adl adalah Zulm, yang merupakan kondisi sosial
Disequilibrium di mana sumberdaya masyarakat mengalir dan si miskin kepada si
kaya. Keadaan ini tidak dibenarkan dalam Islam karena alasan yang terkandung
dalam ayat Quran berikut: '...supaya harta itu jangan hanya beredar di antara
orang-orang yang kaya saja di antara kamu' (QS, 59:7).

Dalam perspektif Islam, manusia lahir dengan 'kehendak bebas' -artinya,
dilengkapi dengan kecakapan untuk membuat pilihan dalam berbagai situasi.
Ketika kebebasan manusi tidak/terbatas dan’suka\rela, maka ia bebas pula untuk
membuat pilithan yang salah, haknya juga untuk membuat plihan yang 'benar’
'Katakanlah: Hai manusia! Sesurgguhnya telah datang kepadamu kebenaran dari
Tuhanmu. Maka siapa yang mendapat petunjuk maka petunjuk itu untuk kebaikan
dirinya sendiri, dan siapa yang’sesat maka ‘menyesatkan dirinya sendiri' (QS,
10:108). Dan 'Sesungguuhnya Tuban tidak akan merubah keadaan suatu kaum
sampat mereka merubah apa yang ada dalam diri mereka sendin...' (QS, 13:11).
Perlu diingat bahwa kemampuan membuat pilihan yang benar inilah yang
membuat manusia menyandang predikat wakil*(Khalifi) Tuhan di bumi. Karena
manusia adalah bebas, maka dia bhanya punya dua pilihan: apakah dia, dengan
mematuhi Hukum Ilahi, membuat pilihan-pilthan yang benar dan diberi petunjuk
menuju ‘jalan yang benar', atau dia membuat pilihan-pilihan salah dan dijauhkan
dari jalan yang benar’ - dan bahkan melawan Tuhan.

Konsepsi Islam tentang tanggungjawab dirumuskan secara komprehensif,

Ada dua aspek fundamental konsep ini yang harus ditekankan dimuka. Pertama.
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tanggungjawab melekat pada status kekhalifahan manusia - keberadaannya
sebagai Khalifa (wakil) Tuhan di bumi. Tetapi, seperti disebutkan di atas, status
ini lebih mempunyai arti potensi daripada realitas. Butuh usaha yang besar di
pihak manusia untuk mencapai posisi mulia ini - sudah pasti perlu amal kebaikan
yang sebagian besar berupa bantuan bagi si mikin dan yang membutuhkan. Tidak
hanya itu; dalam mengerjakan amal kebaikan, manusia bahkan mungkin harus
memberikan apa yang paling dicintai: 'Kamu tidak akan pemah sampat kepada
kebaikan sebelum kamu menafkahkan apa yang kamu cintai’ (QS, 3:92). Kedua,
konsep Islam tentang tanggungjawab bersifat “woluntaristic dan tidak perlu
dikacaukan dengan dictatorship selution yang ditolak mentah-mentah oleh Islam.
Oleh karena itu, ketika prinsip ini-mengindikasikan sebuah pengorbanan,
pengorbanan yang dimaksud bukanl/ah |jenispengorbanan yang dipandang
manusia sebagai penderitaan. Sebaliknya; penafkahan ini berkaitan dengan proses
menjadi orang (QS, 92: 18). Ini adalah sesuatu yang didorong oleh kemauan diri
sendiri karena orientasi moral dan non-moneter akan meningkatkan kesadaran. '
Manusia mempunyai tanggungjawab kepada Tuhan, diri sendiri, dan
kepada sesama. Tetapi tiga segi tanggungjawabsini hanya menegaskan prinsip
etika dasar, sehingga individu, meski memiliki karakternya sendiri. bahkan bisa
menjadi lebih dihormati sebagai bagian integral dari umat manusia. Tidak ada
gunanya mengasingkan diri jauh-jauh untuk mengejar pencapaian  spiritual.
karena peningkatan kualitas manusia dirath dengan berbuat baik kepada sesama.

Khususnya kepada si miskin: "Tahukah Kamu jalan yang menanjak curam? (yvaitu)

1S . . . . .
Syed Nawab Haider Naqvi, Islam, Economic and Socicty. Kegan Paul, London, 1994
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membebaskan manusia dari perbudakan, atau memberi makan pada saat
kelaparan. (Kepada) anak yatim yang mempunyai hubungan kerabat, atau orang

miskin dalam kesusahan...' (QS, 90:12-16).

2. Lembaga Keuangan Mikro Syariah

Menurut Krishnamurti '®, walaupun terdapat banyak definisi keuangan
mikro, namun secara umum terdapat tiga elemen penting dari berbagai definisi
tersebut. Pertama, menyediakan beragam jenis pelayanan keuangan. Keuangan
mikro dalam pengalaman masyarakat trad:sional Indonesia seperti lumbung desa,
lumbung pitih nagari dan sebagainyaymenyediakan pelayanan keuangan yang
beragam seperti tabungan, pinjaman, pembayaran, depositoc maupun asuransi.
Kedua, melayani rakyat miskin. Keuangan mikro hidup dan berkembang pada
awalnya memang untuk melayanirakyat yang terpinggirkan oleh sistem keuangan
formal yang ada sehingga ‘memiliki karakferistik konstituén. yang khas. Ketiga,
menggunakan prosedur dans mekanisme syang kontekstual dan fleksibel. Hal ini
merupakan konsekuenst dari kelompok masyarakat yang dilayani, sehingga
prosedur dan mekanisme yang dikembangkan untuk keuangan mikro akan selalu
kontekstual dan fleksibel.

Berdasarkan bentuknya, secara umum Lembaga Keuangan Mikro (LKM)
dibagi menjadi tiga vaitu'’ : (1) lembaga tormal seperti bank desa dan koperasi,
(2} lembaga semi formal misalnya organisasi non pemerintah, dan (3) sumber-

" Krishnomurti, B. “Pengembangan Keuangan Mikro bagi Pembangunan Indonesia™ AMedia
Informasi Bank Perkreditan Rakyat. Edisi IV Maret 2005,

" Wijono, W “Pemberdayaan Lembaga Keuangan Mikro sebaga Salah Satu Pilar Sistem Keuangan
Nasional: Upaya Konkrit Memutus Rantai Kemiskinan”. Kajiun Ekonomi dan Keuangan (Edisi Khusus).
Pusat Pengkajian Ekonomi dan Keuangan. Badan Pengkajian Ekonomi, Keuangan dan Kerjasama
Internasional. Departemen Keuangan, 2005
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sumber informal, misalnya pelepas uang. Sementara Usman er al.'® membagi
LKM di Indonesia menjadi 4 golongan besar, yaitu (1) LKM formal, baik bank
maupun non bank; (2) LKM non formal, baik berbadan hukum ataupun tidak; (3)
LKM yang dibentuk melalui program pemerintah; dan (4) LKM informal seperti
rentenir ataupun arisan. Adapun Bl hanya membagi LKM menjadi 2 kategon saja
yaitu LKM yang berwujud bank dan nonbank. Perbedaan kategori ini dapat terjadi
karena adanya perbedaan kriteria yang dipakai, baik menyangkut aspek legalitas
maupun prosedur dalam operasionalisasi,masing-masing LKM.

Di Indonesia, sesuai dengan,UU. Perbankan No. 10 tahun 1998 bank
umum dapat digolongkan sesuai dengan jenisokegiatan usahanya menjadi dua
jenis yaitu Bank Umum dan Bank, Perkreditan Rakyat. Apabila hingga saat ini
masth terdapat Bank Tabungan dan Bank Pembangunan maka hal itu hanya
sekedar istilah saja’ tidak menunjukkanikelompok bank tertentu. Sedangkan
lembaga-lembaga keuangan non bank{ \ terdiri| dari lembaga-lembaga yang
bergerak dalam bidang sinipanpinjamppcpadaiaf, asuransi dsb.'

Bank dapat dibedakan dari lembaga keuangan bukan bank karena bank
dapat menghimpun dana dengan menerima simpanan secara langsung dari
masyarakat. Adanya kemudahan menghimpun dana oleh bank. dana vang berhasil
dihimpun oleh bank juga relatit besar jumlahnya. Lembaga kcuangan non bank
walaupun tidak memiliki cara-cara penghimpunan dana yang selengkap bank.

namun pada pokoknya lembaga keuangan non bank mempunyai kegiatan utama

Jakarta

' Usman, 5., W.I. Suharyo, B. Sulaksono, M. S. Mawardi, N. Tovamah, dan Akhmadi. “Kevangun
mikro untuk Muasyarakat Miskin: Pengalaman Nusa Tenggara Timur™. Lembaga Penelitian SMERUL 20044

14

Y. Sri Susilo, Bunk & Lembaga Kenangan Lain, Salemba Empat, Jakarta. 2000
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yang tidak jauh berbeda dengan bank, karena secara umum kegiatan utama
Jembaga keuangan non bank adalah menghimpun dana dari masyarakat dan
menyalurkannya kembali kepada masyarakat.

Pada umumnya yang dimaksud dengan bank syariah adalah lembaga
keuangan yang usaha pokoknya memberikan kredit dan jasa-jasa lain dalam lalu
lintras pembayaran serta peredaran uang yang beroperasi disesuaikan dengan
prinsi-prinsip syariahzo, mengacu pada pengertian bank sayariah tersebut maka
yang dimaksud dengan Lembaga Keuangan Mikro Syariah adalah Lembaga
Keuangan Mikro yang dalam operasionalnya berdasarkan syariah.

Kerangka kegiatan muatalah®® §ecara  garis besar dapat dibagi kedalam
tiga bagian besar yaitu politik, sosial.'dan ekenomi. Bidang ekonomi dapat
dibedakan menjadi tiga bagian’Jagi'yaitu, kensumsi, simpanan dan investasi.
Berbeda dengangsistem lainnyay Islamemengajarkan-pola konsumsi yang moderat
tidak berlebihan. Lebih jauh ditegaskan dalam Al Quran bahwa sistem ekonomi
Islam dapat mendorong terpupuknya surplus konsumsi dalam bentuk simpanan
untuk dihimpun yang kemudian dipergunakan dalam membiayai investasi baik
untuk perdagangan, produk maupun jasa. Dalam konteks ini kehadiran lembaga
keuangan menjadi sangat diperlukan. Lembaga keuangan dapat bertindak sebagai
perantara (infermediary) antara unit surplus dengan unit defisit. Demikian pula

keberadaan lembaga keuangan dalam Islam menjadi sangat penting karena

Rl . . N oo . .
Heri Sudarsono, Bank dun Lembaga Kewangun Svarioh - Deskripsi dun Hustrasic. Penerbit

EXONOSIA, Yogyakarta, 2003, .hal. 18

! Muamalah adalah aspek kehidupan  yang bersifat sosial. Muamalal diturunkan dari Allah SWT
adalah sebagai “rude of the game™ atau aturan main manusia sebagai makhluk sosial. Sifatnya universal,
luas, fleksibel dan bisa diterapkan tidak hanya pada orang muslim
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kegiatan bisnis dan roda ekonomi tidak akan dapat beralan jika tidak terdapat
lembaga keuangan ini.

Setiap lembaga keuangan syariah mempunyai falsafah yang digunakan
agar dalam pelaksanaannya tidak menyimpang dari aturan yang telah ditetapkan
Allah SWT. Falsafah lembaga keuangan syariah itu adalah sebagai berikut:*

a.  Menjauhkan dari unsur riba :

i.  Menghindari penggunaan sistem yang menetapkan di muka secara pasti
keberhasilan suatu usaha(QS;31:34).

it. Menghindan penggunaan persefitasi untuk pembebanan biaya terhadap
hutang atau pemberian timbalan terhadap simpanan yang mengandung
unsur melipatgandakan secara ptomatis-hutang/simpanan tersebut hanya
karena berjalannya wakti

i11. Menghindari penggunaan sistem perdagangan /penyewaan barang ribawi
dengan imbalan barang ribawi lainnya dengan memperoleh kelebihan
baik kuantitas maupun<kualitas.

iv. Menghindari penggunaan sistern. yang menetdpkan dimuka tambahan
atas hutang yang bukan atas prakarsa yang mempunyai hutang secara
sukarela.

b.  Menerapkan sistem bagi hasil dan perdagangan

Dengan mengacu pada QS, 2:275 dan QS. 4:29 maka sctiap transaksi

kelembagaan syariah harus dilandast atas dasar sistem bagi hasil dan

perdagangan atau transaksinya didasari oleh pertukaran antara uang dengan

barang.

“ Muhammad. Manajemen Bank Svariah, UPP ANP YKPN. Yogyakarta, 2002
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Adapun prinsip opersional Lembaga keuangan syariah dalam menjalankan

usahanya terdin dari :

a.

Prinsip Simpanan Mumi

Prinsip Simpanan Murni merupakan fasilitas untuk memberikan kesempatan
bagi pihak yang kelebihan dana untuk menyimpan dananya dalam bentuk A/
Wadiah. Dalam bank konvensional Al Wadiah identik dengan giro.

Prinsip Bagi Hasil

Prinsip Bagi Hasil yaitu tata caraspembagian hasil usaha antara penyedia
dana dengan pengelola danarPembagian hasil usaha ini dapat terjadi antara
bank dengan penyimpan dana maupun dengan nasabah penerima dana.
Prinsip Jual beli

Prinsip jual beli adalah sistem yang menetapkan tata cara jual beli dimana
bank membeliterlebih dahulu’barang yang-dibutuhkan masyarakat/ nasabah,
kemudian bank menjual 'kepada_nasabah' tersebut dengan sejumlah harga
beli ditambah keuntungan (mdrgin/markup).

Prinsip Sewa

Transaksi sewa atau ijarah ini dilandasi adanya perpindahan manfaat.
Prinsip ini sama halnya dengan prinsip jual beli, perbedaannya hanya
terletak pada obyek transaksinya yang berupa jasa.

Prinsip Fee (jasa)

Prinsip fee (jasa) melayani seluruh layanan yang dapat diberikan bank.
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3. Baitul Maal Wat Tamwil

Baitul Maal adalah lembaga keuangan yang berorientasi sosial keagamaan
yang kegiatan utamanya menampung serta menyalurkan harta masyarakat berupa
zakat, infaq dan shadagah (Z1S), berdasarkan ketentuan yang ditetapkan dalam Al
Quran dan Hadits.?> Oleh karena berorientasi sosial keagamaan maka lembaga
tersebut tidak dapat dimanipulasi untuk kepentingan bisnis (profit oriented).
Namun dalam kerangka manajemen BMT, secara fungsional lembaga ini berperan
dalam beberapa hal antara lain :

a. Membantu baituttamwil dalam 'menyediakan\kas untuk alokasi pembiayaan
non komersial Qardh al-Hasan.**

b. Menyediakan cadangan penyisihan penghapusan pembiayaan macet akibat
kebangkrutan usaha nasabah-baituttamwil yang berstatus al-gharim.25

c. Berperan dalam usaha peningkatan\bidang kesejahteraan umat,

Pengertian (baituty tamwil~adalah, mrerupakan lembaga keuangan yang
kegiatan utamanya menghimpun, dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan
dan menyalurkannya kembali dalam bentuk pembiayaan berdasarkan prinsip
syariah melalui mekanisme yarng lazim dalamperbankan .-

Sesuai dengan nama dan pengertiannya BMT dapat menjalankan kegiatan

sebagai suatu perantara keuwangan (financial intermediary)  dengan  cara

** Makhalul 1tmi, Teori dan Prakick Lembuga Mikro Kenangan Svariah, UH Press, Yogvakarta,
2002
** yaitu pembiayaan yang diberikan BMT kepada nasabah tanpn pungutan bagi hasil atau
keuntungan dalam bentuk apapun atas nasabah.

** yaitu orang yang menurut figh telah memenuhi syarat dinyatakan hidup dalam kesempitan karena
beban hutang yang terlalu berat dengan pemilikan asset yang tidak memadai schingea menimbulkan akibat
yang bersangkutan tidak mampu memenuhi kebutuhan hidup diri dan keluarganya sccara layak,

*¢ Makhalul mi, Teori dan Prokiek Lembaga Mikro Kewangan Svarich, UL Press, Yogsakarta,
2002
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menghimpun dana dari orang-orang yang kelebihan dana (surplus fund) melalui
fungsi tabungan dan deposito berjangka dan menyalurkannya kembali pada
pihak-pihak yang membutuhkan (deficit fund) melalui beberapa sektor kegiatan
bisnis dalam skala kecil atau menengah maupun menyalurkannya melalui simpan
pinjam. Menurut Affendi Anwar’’ - Ketua Program Studi Perencanaan Wilayah
dan Pedesaan PPs IPB, dalam makalah seminarnya, bahwa apabila kegiatan
operasional BMT dipandang sebagai suatu bentuk perantara keuangan dan
memberikan jasa-jasa keuangan, maka hal ini berarti BMT telah menjalankan
kegiatan usahanya sebagai suatu sistem/organisasi keuangan. Oleh karena itu
BMT juga harus tunduk pada kaidah-kaidah sistem “pasar keuangan” secara
umum dengan sifat-sifatnya yang ‘bergantung- kepada keadaan kontektual
persoalan daerah operasionalnya, yaitu di kawasan kota kecamatan atau wilayah
pedesaan.
Sistem Operasional BMT
Baind Maal J¥ar Tamwil beroperasi atas dasar/syariat Islam, sehingga
dalam pengoperasiannya selurgh “kegiatag’ dan/produk yang ditawarkan adalah
dalam bentuk jasa perbankan yang, micnuju,padaXonsep perbankan Islam.
Terdapat tiga prinsip perbankan yang ditawarkan oleh BMT sebagal
realisasi produk operasional. vaitu
a. Prinsip Bagi Hasil
Prinsip ini merupakan sistem yang meliputi tata cara pembagian hasil usaha

antara pemilik dana (shakibul maal) dengan pengelola dana (mudharih).

2 Affendi Anwar, Program Kredit Mikro dengan Pola Grameen Bunk dun Buitul Maal Wat Taniwil,
Makalah Seminar, Jakarta. 2001
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Pembagian hasil usaha ini dapat terjadi antara BMT dangan anggota/mitra.
Bentuk produk yang berdasarkan prinsip ini adalah Mudharobah dan
Musyarokah. Dalam konsep bagi hasil, besarnya nisbah tidak harus sama
setiap bulannya, namun untuk tujuan efisiensi, maka besarnya nisbah
ditetapkan sama di setiap akad, terutama untuk produk pembiayaan.
Prinsip Jual Beli dengan Marjin Keuntungan (Mark Up)
Prinsip ini merupakan tata cara jual beli yang dalam pelaksanaannya BMT
mengangkat anggota sebagai agen yang diberi kuasa melakukan pembelian
barang atas nama BMT, kemudian BMT bertindak sebagai penjual yang
menjual barang tersebut kepada anggoeta/mitra dengan sejumlah harga beh
ditambah dengan keuntungan ‘baginBMTa(Margin/mark up). Bentuk produk
yang berdasarkan prinsip ini-adalah| Murabahah dan Bai Bithaman Ajil.
Dalam penentuan tingkat mark up jual beli di BMT sesungguhnya tidak
terdapat aturan pasti mengenai berapa besar mark up yang ditetapkan. Semua
bergantung pada_situasi danvkondisi tertentu’di BMT-serta Kelaziman pasar.
Diperlukan suatu kemampuanyanalisa’yang\cermat dari pihak BMT untuk
mengetahui  keadaan M'pasar mefigenai [dalk’ @rudnya, harga suatu barang.
schingga dalam penentuan mark up dapat dicapai keadilan antara nasabah dan
BMT. Ada beberapa hal yang dapat digunakan scbagai acuan dalam
penentuan mark- up dt BMT :

t. Jenis barang yang akan dijual

ii. Biaya operasional BMT

1. Biaya penanggulangan resiko
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iv. Keuntungan yang diharapkan

v. Lama pembiayaan

c. Prinsip Non Profit
Prinsip ini merupakan pembiayaan kebajikan, lebih bersifat sosial dan tidak
éroﬁt oriented. Dikatakan juga sebagai pinjaman lunak bagi bisnis usaha
kecil yang benar-benar kekurangan modal. Anggota tidak perlu membagi
keuntungan kepada BMT tetapi hanya membayar biaya riil yang tidak dapat
dihindari untuk terjadinya suatu transaksi_seperti biaya administrasi. Bentuk

ini disebut dengan A/ Qordhul Hasan.

4. Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian terdahulu/ mengenai kinerja lembaga keuangan
syariah BMT belum banyak dilakukan. Beberapa diantaranya sebelumnya
dilakukan oleh Tedam. Kofesmid/(2000) yang~meneliti /mengenai permasalahan
mendasar yang dihadapi oleh| BMT. Hasil, penelitian menunjukkan bahwa
kualitas sumber daya manusid yang Kurang memaddl.] mérpakan permasalahan
yang dihadapi oleh sebagian besar BMT.

Kemudian hasil penelitian dari team BMT Center dari Dompet Dhuafu
Republika (2001), yang meneliti mengenai tingkat kesehatan beberapa BMT di
Indonesia.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa banyak BMT dalam kondisi
keuangan yang tidak sechat, hal tersebut dikarenakan adanya pengelolaan vang

kurang batk dan pengelola BMT.
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Penelitian tentang BMT sebelumnya juga dilakukan oleh Tri Wijayanti
(2003) yang meneliti mengenai faktor-faktor yang dipertimbangkan masyarakat
terhadap pemilihan sistem perbankan syariah pada BMT di Purwokerto.
Beberapa faktor dipertimbangkan cleh nasabah dalam menabung di BMT terdiri
dari faktor motivasi internal nasabah seperti menjalankan syariat Islam, bagi
hasil, kemauan diri sendiri, serta faktor motivasi eksternal nasabah seperti faktor
promosi, orang lain, dan pelayanan BMT.

Penelitian mengenai tingkat kinerja, sebelumnya dilakukan untuk
mengukur kinerja industri perbankan-diantaranya.dilakukan oleh Saadah (1996)
yang meneliti mengenai Kinerja dndustric)Perbankan di Indonesia ditinjau dart
faktor internal dan eksternalnya, (rmenyatakan bahwa  pada periode tersebut
(1996) perbankan di Indonesia |rata-rata mempufiyai kinerja yang baik karena
telah berhasil mencapai tujuan yang diharapkan.(Penelitian mengenai kinerja
perbankan selanjutnya dilakukan oleh Zulfa Fitri Ikatrinasari (1998), mengenai
pengukuran  kinerja.’ (kinerja)¥ pesbankan “syariah /di”\Indonesia dengan
menggunakan analisis rasio keuanpan. Hasil pené€litian menunjukkan adanya
trend peningkatan kinerja bank syariah pada pernede-9924997.

Berangkat dari pemikiran penelitian sebelumnya diatas, penelitian ini
menganalisis  bagaimana kinerja keuangan BMT di Karesidenan Banyumas
dilihat dari aspek ruhiyahnya. Dua hal pokok yang ditekankan dalam penelitian
i adalah pertama, mencoba untuk menggambarkan bagaimana pengukuran
Kmera BMT yang diukur dari tingkat keschatan BMT menurut aturan standar dari

PINBUK-Departemen Koperasi, yang pengukurannya sedikit berbeda dibanding-
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kan dengan standar pengukuran tingkat keschatan yang ditetapkan oleh Bank
Indonesia untuk perbankan. Kedua, penelitian ini menghubungkan antara aspek
ruhiyah pengelolaan BMT dan kinerja keuangan se - Karesidenan Banyumas yang

terdiri dan empat kabupaten,

B. LANDASAN TEORI

ha

Aspek Ruhiyah BMT

Nilai ruhiyah adalah kesadaran setiap manusia akan eksistensinya sebagai
ciptaan (makhlug) Allah yang harus selalu komfak dengan-Nya dalam wujud
ketaatan di setiap tarikan nafas hidupnya.28

Aspek ruhiyah BMT meliputi, pertama /Visi dan misi BMT, Kedua -
Kepekaan sosial, Ketiga : Rasa memilikiyang kuat dan keempat : Pelaksanaan
prinsip-prinsip syariah yaitu melakukan aturan-aturan dalam operasi BMT sesuat
dengan kaidah syar’iyyah (al-Quran dan Sunnah Rasulullah-SAW).

Visi menurut Fred R. Dayvid?? adalah keinginan atau cita-cita perusahaan
dalam sekian tahun ke depan) ["TWhat do fre fo-become . Visi dan misi perusahaan
memiliki peran yang signifikan dalam pencapaian tujuan perusahaan. Tujuan
adalah akhir aktivitas perencanaan. Tujuan merumuskan apa. kapan akan
disclesaikannya dan sebaiknya diukur jika memungkinkan. Visi harus sederhana
dan dapat menumbuhkan rasa wajib dalam diri personal perusahaan untuk

mewujudkannya. memberikan tantangan. praktis dan realistik.

waa ek oo opaen aceessed 24 Desember 2007

* Fred R David. Muanajemen Strategis, PT Prenhallindo, Edist Ketujuh, Jakarta, 2002
/i g )
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Misi organisasi adalah tujuan atau alasan mengapa organisasi hidup. Misi
adalah pernyataan tentang sasaran-sasaran strategi perusahaan, tujuan utama
strategi dan bagian-bagian identik perusahaan yang penting.’® Sedangkan menurut
Fred R. David ada beberapa komponen pokok yang ditemukan dalam pemyataan
misi perusahaan, yaitu : '

- Mengidentifikasikan cakupan dari operasi perusahaan dalam istilah produk
dan pasar.

- Apa sebenarnya bisnis kita.

- Menguraikan nilai-nilai dan prieritas dari suatu-organisasi.

- Menggambarkan arah suatu organisasi'dinmasa‘depan.

Kepekaan sosial yaitu sejauh mana‘para pendiri, pengurus, pengelola dan
seluruh anggotanya memiliki kepekaan yang sangat tajam dan dalam, responsive,
proaktif terhadap nasib para angotal dan -nasib™gmat Islam senvatanya dalam
masyarakat di sekitar BMT. Praktik tanggung jawab sosial itu menjadi landasan
fundamental bagi perfumbuhan berkelanjutan, bukan hanya buat perusahaan itu,
tetapi juga stakeholder secara 'keseluruhan; praktik tanggung jawab sosial juga
melahirkan sejumiah keuntungan, yaitu| profitabilitas dan.kinerja finansial yang
lebih kokoh, misalnya lewat efisienst lingkungan, menurunkan kerentanan gejolak
dengan komunitas sekitar, seckaligus mempertinggi reputasi  perusahaan.

Penerapan konsep Tanggung Jawab Sosial Perusahaan terbukti bukan sckadar

S0

b bavid Hunger & Thomas L Wheleen, Manajemen Struategis terjemahan, Andi Offset.
Yogyakarta, 2002

Y Fred R David, Manajemen Strategis, PT Prenhallindo, Edisi Ketujuh. Jakarta, 2002

* Teguh Sri Pambudi, “Tanggung Jawab Sosial Harus Dilakukan - Landasan Fundamental
Pertumbuhan Berkelanjutan™, dikutip dart . ‘ :
2006

cacecessed I Agustus
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kegiatan perusahaan yang membengkakkan pengeluaran, tetapi justru
meningkatkan pe:ndapatzm.33

Rasa memiliki yang kuat merupakan komitmen dari para pendir,
pengurus, pengelola dan seluruh anggotanya untuk memiliki dan mempunyai
perhatian yang besar terhadap maju mundurnya BMT. Menurut Robbins®* yang
dimaksud dengan komitmen adalah suatu keadaan dimana seorang karyawan
memihak pada suatu organisasi tertentu dan tujuan-tujuannya, serta berniat
memelihara keanggotaan dalam organisasi. Senada dengan Robbins, Gibson dan
Ivancevich mendefinisikan komitmen-organisasi sebagai lingkup identifikasi,
keterlibatan, dan loyalitas |yang @ digkspresikan oleh seseorang terhadap
pcrusahaannya.3 ;

Luthans menyatakan bahwa sebagai sebuah sikap, komitmen organi-
sasional biasanya didefinisikan’sebagai (1) keinginan yang besar untuk tetap
menjadi anggota ataujbagian dari suatu-organisasi,.(2) kemauan untuk melakukan
usaha maksimal demi kepentingan organisasi, (3) keyakinan dan penerimaan
nilai-nilai serta tujuan organisasi. Dengan kata lain, komitmen merupakan sikap
loyalitas  karyawan " 'terhadap ‘“organisasi~dam "merupakan suatu proses
berkelanjutan, dimana dia akan menfokuskan usahanya untuk keberhasilan dan

, e 36
kelancaran organisasi.

Arifin Sircgar. “Tanggung Jawab  Sosial Bukan Beban bagi Perusahaan™. dikutip dari
i ‘ ,accessed | Agustus 2007
“ Robbin P Stephen, Orgunizational Behaviour. New Prentice Hall Inc, New Jerscy, 1988
* James L Gibson, John M lvanccevic and James H Donnely Jr. Organisasi. Perilaku-Strikiur-
Proses, Terjemahan, Edisi kedelapan, Binarupa Aksara, Jakarta, 1996
* Luthans., F, Organizational Behaviour. Eight edition, McGraw Hill Ine, Singapore, 1988
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Pelaksanaan prinsip-prinsip syariah yaitu melakukan aturan-aturan dalam
operasi BMT sesuai dengan kaidah syar 'iyyah (al-Quran dan Sunnah Rasulullah
SAW) yang oleh Muhammad diartikan sebagai Komitmen syariah.37

Komitmen syariah dapat diartikan sebagai sejauh mana penerapan prinsip-
prinsip dasar operasional syariah yaitu, sistem simpanan, bagi hasil, manin
keuntungan, sewa, jasa, dalam mengelola suatu lembaga keuangan syariah.
Selanjutnya Muhammad mengidentifikasi bahwa penerapan prinsip dasar
operasional syariah tersebut dapat meliputi:

a. Pemahaman pengelola tentang ke-mudharat-arysistem bunga,
b. Pemahaman pengelola mengenai konsep dasar-akad syariah yang menjadi dasar
produk-produk lembaga keuangan syariah yangditawarkan.

Kinerja suatu BMT dapat dikatakan scbagai seberapa jauh BMT sebagai
suatu sistern (lembaga keuangan) dapat berhasil mencapai tujuan yang ditetapkan.
Misi dan tujuan dari suatu lembaga ketiangan syariahi-adalalibmenjadi lembaga
yang sehat sehingga dapat ikut Serta mendorong\pembangunan nasional.

BMT yang sehat, ditandai~dengan [kKebefadaan BMT sebagai salah satu
lembaga keuangan mikro yang mampu berfungsi secara efisien, sehat dan
berkembang secara wajar, mampu menghadapi persaingan, melindungi secara
baik dana yang dititipkan masyarakat kepada BMT, serta mampu menyalurkan
dana masyarakat di bidang-bidang usaha produktif. BMT yang kuat juga
mempunyai kondisi keuangan yang sehat serta tidak mengandung aspek potensial
yang dapat membahayakan kelancaran operasionalnya. Jika hal tersebut dapat

tercapai maka dapat dikatakan bahwa BMT mempunyai tingkat kinerja yang baik.

Y Mubammad, Manajemen Bank Syariah, UPP AMP YKPN, Yogyakarta, 2002
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Indikator tingkat pengukuran kinerja ini dapat diukur dengan menilai aktifitas
pengelolaan yang berkaitan dengan pencapaian tujuan lembaga.

Sebagai lembaga perantara keuangan, keberadaan BMT di masyarakat
adalah karena kebutuhan tuntutan perckonomian masyarakat. Untuk itu
kelangsungan dan perkembangannya sangat ditentukan oleh kredibilitas dan
profesionalitas-nya, bukan karena jumlah besarnya dana yang berhasil dihimpun.
Kredibilitas dan profesionalitas, memungkinkan BMT dapat memelihara
kepercayaan nasabah dan masyarakat luas sehingga dapat beroperasi eﬁs.ien. Dan
dengan efisiensi memungkinkan suatuy, BMT | untuk dapat bertahan dan
berkembang.

Kredibilitas berarti kepercayaan masyarakat kepada lembaga berkenaan
dengan dana titipan yang diamanatkan| [dan+/dana pinjaman yang mereka
manfaatkan. Kredibilitas lembaga keuangan meliputi antara lain unsur-unsur :

a. Kejujuran dalani bertransaksi dengan nasabah
b. Ketaatan dalam mematuhi atau' memenuhi aspék-aspek legal yang berlaku
¢. Keterbukaan dalam ménginformasikan kedudukan/perkembangan lembaga
d. Kearifan dalam menangani atau menyelesaikan masalah-masalah khusus
e. Kesehatan struktur permodalan
f.  Perkembangan kinerja usaha
Sedangkan profesionalitas menurut Dumairy®® adalah suatu keandalan

dalam mengelola organisasi dan kecekatan dalam menjalankan kegiatan, BMT

% Dumairy, Lembaga Keuangan Islam : Problem Tantangan dan Peluang di Era Informasi dalam
Bank Syariah Analisis Kekuatan, Kelemahan Peluang dan Ancaman, Ekonosia, Yogyakarta, 2002
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yang profesional berarti organisasi kelembagaan terkelola dengan baik.
Profesionalitas meliputi unsur

a. Kerapian pengelolaan organisasi dan lembaga yang bersangkutan

b. Kesepadanan struktur organisasi dalam kegiatan yang dijalankan

c. Kepakaran dalam menangani kegiatan usaha yang dijalankan

d. Ketersediaan sistem dalam mekanisme kerja

e. Kesigapan dalam melayani nasabah

f. Ketersediaan sumber daya manusia yang memadai

g. Ketersediaan sarana dan prasarana pendukung kegiatan

Pengelolaan BMT dalam hal ini dapat juga dijabarkan dalam beberapa
aktivitas kegiatan yang mengacuypadatugas-tugas pada lembaga perbankan,
karena BMT sebagai lembaga keuangan belum diatur dalam sebuah undang-
undang khusus, maka dalam pelaksanaan operasionalnya masih mengacu pada
tugas-tugas perbankan secara umum. Adapun tugas-tugas bank sesuai dengan
tujuan dalam undang-undang/perbankan‘adalah sebagai-beriktu 9
a. menyediakan dana atau memberikan Kredit keépada pihak yang membutuhkan
b. menerima jasa sithpdnati‘dalam rangka menarik dana dari masyarakat
c. memberikan jasa-jasa lain.

Dalam rangka pelaksanaan tugas diatas yang menjadi pertimbangan bukan
hanya tujuan untuk menjadi “agent of development” semata, tetapi juga untuk
memperoleh dan mencari laba. Lebih rinci dapat dikemukakan tujuan operasio-
nal sistem perbankan adalah -

a. meningkatkan mutu pelayanan perbankan

* Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998



b. meningkatkan jangkauan pelayanan perbankan
c. meningkatkan dana perbankan dan mendayagunakannya secara tepat
d. meningkatkan mutu sumber daya manusia

meningkatkan fungsi manajemen

[

f. memelihara dan meningkatkan mutu fasilitas dan prasarana
g. meningkatkan daya tanggap terhadap gejolak faktor-faktor di luar perbankan.
Selanjutnya agar keberadaan BMT dikenal masyarakat luas perlu diadakan
usaha sosialisasi dalam upaya meningkatkan minat masyarakat untuk menjadi
calon nasabah BMT. Dalam hal pelaksanaan aspek sosialisasi BMT, diperlukan
suatu usaha untuk memasarkah produk BMT sehingga dapat memantapkan
positioning BMT di tengah persaingan yanglada. Jika dalam pemasaran dikenal
istilah bauran pemasaran yang'meliputi| produk, harga, distribusi dan promosi.
maka usaha sosialisasi BMT—dapat “lebih—dikhususkan kepada kegiatan
promosinya. Menurut Kotler*® bauran promosi terdiri dari lima unsur utama.
yaitu pengiklanan,| personal / sething-hubungan masyarakat dan publisitas,
pemasaran Jangsung dan| romosi penjualan. Kegiatan tersebut jika
diimplementasikan dalam kegiatan-BMT dapat berupa :
a. Menentukan media promosi yang tepat sesuai dengan kondisi pasar yang ada.
yang dapat dilakukan dengan :
1. Pengiklanan, dapat dilakukan dengan penyebaran brosur, poster. billboard.

dsb

Y Kotler, P. Marketing Management : Analysis, Plunning, Implementation, and Control, Ninth
Edition, New Jersey : Prentice -Hall, Inc.,1997.



4.

Personal selling, dapat dilakukan dengan aktivitas jemput bola pengelola
BMT pada calon nasabah
Pemasaran langsung, dapat dilakukan melalui surat, telepon, dsb.

Promosi penjualan, dapat dilakukan dengan pemberian hadiah, dsb

b. Hubungan masyarakat dan publisitas, dapat dilakukan dengan cara -

2

Meclakukan pendekatan/lobi dengan lembaga pemerintah sebagai mitra
kenja

Mengadakan kerjasama pola kemitraan dengan lembaga keuangan dan
bisnis lain

Kerjasama BMT dengan lcmbaga-lembaga terkait seperti perbankan
syariah dan instansi pendidikan

Keaktifan BMT dalam-forum ilmiah yang menyelenggarakan diskusi-
diskusi, seminar serta kegtatan keagamaan lain dengan mengikutsertakan

peran ulama.

2. Penilaian Kinerja Keuangan

Kinerja adalah gambaran mengenaistingkat pencapaian pelaksanaan suatu

kegiatan dalam mewujudkan tujuan, visi dan misi dari organisasi secara umum

atau dapat dikatakan bahwa kincrja merupakan ungkapan prestasi yang dapat

dicapai oleh dalam periode tertentu. Pengukuran Kkinerja adalah tindakan

pengukuran yang dilakukan terhadap berbagai aktivitas dalam rantai nila yang

ada pada perusahaan. Hasil pengukuran tersebut kemudian digunakan scbagai

umpan balik yang akan memberikan informasi tentang prestasi pelaksanaan suatu



rencana dan titik dimana perusahaan memerlukan penyesuaian-penyesuaian atas
.. . 41
aktivitas perencanaan dan pengendalian,

Kinerja perusahaan adalah hasil dari banyak keputusan individual yang
dibuat secara terus menerus olch menajemen.  Oleh karena itu, untuk menilai
kinerja perusahaan ini perlu dilibatkan analisis dampak keuangan kumulatif dan
ckonomi dari keputusan dan mempertimbangkannya dengan menggunakan

.42
ukuran komparatif.

Penilaian kinerja keuangan perusahaan dimaksudkan untuk menilai dan
mengevaluasi tujuan perusahaan melalui laporan keuangan perusahaan terscbut.
Pengukuran kinerja merupakan Suatu perhitungan tingkai efektivitas dan efisiensi

g ] g
suatu perusahaan dalam kurun waktu teetentu'untuk mecapai hasil yang optimal.

Performace measure |adalah | suatu standar yang digunakan untuk
mengukur sampai  dimana manajef  mcheapai- sasarannya dan menentukan
penghargaan bagi mereka. Ukuran performa merupakan bagian dari sistem
intensif dan digunakan, untuk’ memotivasi~para manajer_ “dalam menerapkan

: 4
strategi perusahaan.

Evaluasi kinerja, perusahaan.merupakan swatu kegiatan yang penting bagi
perusahaan, karcna dengan evaluasi kinerja dapat diketahui sejauh mana
perusahaan berdasrkan kriteria atas ukuran tertentu dapat dipandang berhasil atau
kurang berhasil dalam menjalankan usahanya. Hasil evaluasi kinerja tersebut

dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dan pedoman guna meningkatkan,

" Sony Yuwono. Edy Sukanto dan Muhamad Ichsan, Petunjnk Prakiis Penvusunan Bolanced

Scorecard menuju Organisasi Yang Berfokus Pada Strategi, PT Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, 2003

* Erich A Helfert, Teknik Analisis Keuanggan, Edisi ke-8, diterjemahkan oleh Herman Wibowo.
Erlangga, Jakarta, 1995, hal. 52

T Amin Wijaya Tunggal, Economic Value Added (EVA) Teori, Soal dan Kasus, Harvindo, Jakarta,
1997, hal. 58
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memperbaiki, mengolah, bahkan menghentikan suatu kebijakan manajemen
perusahaan.

Kinerja sebuah perusahaan lebih banyak diukur berdasarkan rasio-rasio
keuangan selama satu periode tertentu. Pengukuran berdasarkan rasio-rasio
keuangan ini sangatlah bergantung pada metode atau perlakuan akuntansi yang
digunakan dalam menyusun laporan keuangan peruszhaan. sehingga seringkali
kinerja perusahaan terlihat baik dan meningkat, yang mana sebenarnya kinerja
tidak mengalami peningkatan bahkan menurun.

1. Rasio Keuangan

Alat-alat penilaian kinerja teruiamaZpenilaian kinerja keuangan untuk
mengevaluasi kondisi keuangan (perusahaan(yang sering dipergunakan adalah
rasio keuangan. Sebagal suatu alat analisis analisa rasto sangat menarik karna
bersifat sederhana, namun-anahsa rasto—inmt- mempunyai kekurangan yang
berkaitan dengan keterbatasan prinsip-prinsip akuntansi yang digunakan dan
distorsi selanjutnya 'muncul melalwi=perubahan tingkat harga akibat inflasi,
fluktuasi nilai kurs, dan perubahan ckénomi. Tidak ada cara yang pasti untuk
mengkompensasikan, masalah ini, agaryrasio keuangan dapat diperbandingkan
dan secara ckonomis bermakna, akibatnya analisis setiap waktu harus
menggunakan pertimbangan sendiri.™

. x . - . 5
Analisis rasio digunakan oleh tiga kelompok utama:*

Erich A Helfert, Teknik Analisis Kernanggan, Edisi ke-8 | diterjemahkan olch Herman Wibowo,
Erfangga. Jakarta. 1995, hal. 83-84

Weston J Fred and Eugene ¥ Brigham, Dasar-dusar Manajemen Kenangan, Edisi ke-9,
diterjemahkan oleh Alfonsus Sirait, Erlangga, Jakarta, 1994, hal. 310-311



36

a. Manager, yang menggunakan rasio-rasio tersebut untuk menganalisis,
mengendalikan dan memperbaiki operasi perusahaan.

b. Analisis kredit, seperti petugas kredit bank atau analisis yang menctapkan
peringkat obligasi (di AS), yang menganalisis rasio keuangan untuk
menentukan kemampuan suatu perusahaan membayar utangnya.

¢. Analisis sekuritas, yaitu analisis saham yang berkepentingan atas cfisicnsi
dan prospek pertumbuhan perusahaan, dan analisis obligasi vang
berkepentingan atas kemampuan perusahaan untuk membayar bunga dan
pokok obligasi serta nilai likuidasi aktiva dalam hal terjadinya kepailitan.
Keterbatasan analisiz rasio :*°

a. Banyaknya perusahaan, besar mengoperasikan beberapa divisi yang
berbeda pada industri yang sangat| berlainan, dan dalam keadaan
semacam itu sulit-untuk“mendapatkan rata-rata industri yang biasa
digunakan sebagai bahan pembanding yang tepat.

b. Inflasi menyebabkan distorsi besar pada neraca=, Nilai yang tercatat
kerap kali sangat berbeda dari'nilai yang sebenarnya.

c. Faktor-faktor , musiman , juga...menyebabkan ketimpangan pada
analisis rasio.

d. Perusahaan dapat menggunakan teknik “window dressing” (teknik
untuk mampercantik laporan keuangan) agar laporan keuangan
kelihatannya lebih baik dan bagi analisis kredit.

Rasio keuangan dapat di bagi dalam empat kategori utama :*’

“ Weston } Fred and Eugene F Brigham, Dasar-dasar Manajemen Keuangan, Edisi ke-9.

diterjemahikan oleh Alfonsus Sirait, Erlangga, Jakarta, 1994, hal. 311
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a. Rasio likuiditas rasio ini untuk mengukur kemampuan perusahaan
untuk memenuhi kawajiban finansial jangka pendek. Rasio likuiditas
meliputi:

i.  Current ratio, merupakan perbandingan antara aktiva lancar dan
hutang lancar.aktiva lancar umumnya terdiri atas kas, surat-surat
berharga, piutang dan persediaan. Hutang lancar terdiri dari hutang
dagang, hutang wesel jangka pendek, hutang jangka panjang yang
akan jatuh tempo pada tahun ini, hutang pajak dan hutang-hutang
lain (terutama hutang gaji/upah). Curent ratio merupakan ukuran
yang paling umum dari kelancaran jangka pendek. karena rasio
tersebut menunjikanyseberapa jauh tagthan para kreditor jangka
pendek bisa ditutup oleh aktiva) yang secara kasar bisa berubah
menjadi kas dalani jangka svaktu vang sama dengan tagihan
tersebut.

ii. Quick ratie, vasio ini dilitungydenganfmengtitangkan perscdiaan
dari aktiva lancardan membagi sisanya dengan hutang lancar,

b. Rasio-rasionleverage ~Rasio, ini~meagukur seberapa jauh perusahaan
dibelanjai dengan hutang, rasio leverage terdiri dari :

i.  Debt ratio yaitu perbandingan jumlah hutang dengan jumlah
modal. Rasio ini mengukur prosentase penggunaan dana yang

berasal dari kreditur.

"7 Suad Husnan, Manajemen Keuangan : Teori dan Pencrapan Keputusan Jangka Pendek, Edisi
ke-2, BPFE, Yogyakarta, {991, hal. 204-215
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Debt equity ratio yaitu perbandingan jumiah modal saham dengan
modal keseluruhan.

Times interest earned yaitu mengukur seberapa jauh laba bisa
berkurang tanpa menyulitkan perusahaan karena perusahaan tidak
mampu membayar beban bunga tahunan.

Fixed charge coverage. Rasio ini mirip dengan times interest tetapl
lebih lengkap, karena mempertimbangkan sewa peralatan yang

merupakan kontrak jangka panjang.

Rasio aktivitas. Rasio ini mengukur seberapa efektif perusahaan

menggunakan sumbér-sumber dayanya termasuk dalam rasio ini:

1.

1.

Perputaran pérsediaan yaitu mengukur tingkat perputaran barang
dari persediaan ke penjualan dan dinyatakan dengan rasio antara
harga pokok penjualan terhadap tingkat persediaan.

Rata-rata periode pengumpulan piutang yaita mengukur
perputaran, /pittang,~menujukan berapa~jama waktu yang
diperlukan “sejak perlisahdan/ melakukan penjualan sampai
dengan menerima,pembayaran-tunai (kas).

Perputaran aktiva tetap yaitu perbandingan antara penjualan
dengan aktiva tetap (bersih) mengukur perputaran aktiva tetap.
Perputaran aktiva yaitu mengukur semua perputaran aktiva
perusahaan, yang di hitung dengan membagi penjualan dengan

total aktiva.
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d. Rasio Profitabilitas. Rasio ini mengukur efektifitas manajemen sccara
keseluruhan sebagaimana ditunjukan dari keuntungan yang diperoleh
dari penjualan dan investasi, termasuk dalam rasio ini:

i, Profit margin on sales yaitu rasio antara laba bersih setelah pajak
dengan penjualan.

ii.  Return on total assels yaitu perbandingan antara laba bersih
dengan total aktiva.

iii.  Return on ekuitas (ROE) yaitu rasio laba bersih setelah pajak
terhadap ekuitas saham biasa. Rasio ini mengukur tingkat
pengembalian atas investasi bagl pemegang saham biasa.

Kinerja BMT  secara keseluruhan merupakan gambaran prestasi yang
dicapai BMT dalam pengoperasiannya, baik| menyangkut aspek keuangan,
pemasaran, penghimpunan dan penyaluraii dang, operasi maupun sumber daya
manusianya. Menurut PINBUK, tingkat keschatan BMT adalah kinerja dan
kualitas BMT dilihat dari ‘faktor-faktor, penting yang-sangat berpengaruh bagi
kelancaran, keberlangsungan, "dan keberhasilan sisaha BMT, baik jangka pendek
maupun jangka panjang, Adaduaaspekjutamakesehatan yang dinilai yaitu aspek
jasadiyah dan aspek ruhiyah.48

Aspek jasadiyah kesehatan BMT meliputi, perfama : kinerja keuangan dan
kedua : kelembagaan & manajemen. Sedangkan Aspek ruhiyah keschatan BMT
meliputi, pertamea : Visi dan misi BMT, Kedua : Kepekaan sosial, Ketiga : Rasa

memiliki yang kuat dan kcempar . Pelaksanaan prinsip-prinsip syariah yaitu

% pusat Inkubasi Bisnis Usaha Kecil, Pedoman Penilaian Kesehatan BMT: Baitwl Maal wat Tamwil
Balai Usaha Mandiri Terpadu, (Jakana: PINBUK, t.t.), hal. L.
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melakukan aturan-aturan dalam operasi BMT sesuai dengan kaidah syar’iyyah

(al-Quran dan Sunnah Rasulullah SAW).

Analisis kinerja kcuangan BMT merupakan gambaran kondisi keuangan

BMT pada suatu periode tertentu batk menyangkut aspek penghimpunan dana

maupun penyaluran dana yang biasanya divukur dengan indikator kecukupan

modal, likuiditas dan profitabilitas.

Tujuan dari analisis keuangan ini adalah :

I.

1

Untuk mengetahui keberhasilan pengelolaan keuangan terutama kondisi
likuiditas, kecukupan modal dan profitabilitas

Untuk mengetahui kemampuan BMT dalam mendayagunakan semua aset
yang dimiliki dalam menghasilkan profit'secara efisien.

Prosedur analisis kinerja keuangan BMT merupakan proses pengkajian

sccara kritis terhadap keuangan BMT.yang menyangkut beberapa tahapan atau

prosedur analisis sebagai berikut :

1.

Review datal laporan,/ merupakan .aktivitas /penyestiaian data laporan
keuangan terhadap berbagai hal{ baik\sifat atau jenis perusahaan yang
melaporkan matpunpsistentakuntansi-yang” berlaku. Maksud dani perlunya
mempelajari data menyeluruh adalah untuk meyakinkan pada penganalisa
bahwa laporan itu sudah cukup jelas menggambarkan semua data keuangan
schingga  penganalisa mendapatkan laporan keuangan yang dapat

diperbandingkan.®

" Slamet Munawir, Analisa Laporan Keuangan, BPFE, Yogyakarta, 1997, hal. 107
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Menghitung, yaitu tahapan untuk melakukan perhitungan-perhitungan
dengan melakukan berbagai metode pengukuran sesuai dengan tujuan
analisa dengan dasar data laporan keuangan tersebut.
Membandingkan/mengukur, diperlukan untuk mengetahu apakal kondist
hasil perhitungan tersebut termasuk kategon sangat baik, baik, sedang.
kurang baik dan seterusnya. Pada prinsipnya ada dua cara vang dapat
dilakukan dalam membandingkan rasio finansial perusahaan yaitu Cross
Sectional Approach dan Time Series Analysis™® Cross Sectional Aprroach
adalah suatu cara mengevaluasi dengan jalan membandingkan rasio-rasio
antara pcrusahaan yang satu dengan perusahaan yang lain yang sejenis pada
saat bersamaan. Sedangkan. fime Sseries analysis digunakan untuk
membandingkan hasil yang dicapai pemusahaan dari periode yang satu ke
periode lainnya. Dengan perbandingan seperti itu akan diketahui hasil yvang
dicapai perusahaan apakah mengalami kemajuan atau kemunduran.
Menginterprestasi,y merupaKaa“inti_dari proses, analisis dimana hasil
interprestasi mencerminkan kebérhasilan/ perusahaan dalam pengelolaan
keuangan.

Solusi, langkah terakhir dari prosedur analisis. Dengan memahami problem
keuangan yang dihadapi perusahaan akan diketahui solusi tepat yang dapat

diambil.

Berdasarkan tekniknya, analisis keuangan dapat dibedakan menjadi :

%% Faisal Abdullah, Manajemen Perbankan — Teknik Analisis Kinerja Kewangan Bank, UMM Press,

Malang 2003
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Analisis Perbandingan Paporan Keuangan, merupakan teknik analisis
dengan cara membandingkan laporan keuangan dua periode atau lebih
dengan menunjukkan perubahan baik dalam jumiah maupun dalam
persentase.

Analisis Trend, merupakan teknik analisis untuk mengetahui tendensi
keadaan keuangan apakah menunjukkan penaikan atau penurunan. Hal yang
membedakan antara kedua teknik ini adalah tahun atau  periode
pembandingnya.

Analisis Persentase per Komponen, yaitu teknik analisis untuk mengetahui
persentase investasi pada masing-masing aktiva terhadap total aktiva
seluruhnya.

Analists Sumber Penggunaan Modal Kerja, merupakan teknik analisis untuk
mengetahui besarnya sumber, dan pengganaan modal kerja melalui  dua
periode waktu yang dibandingkan.

Analisis Sumbertdan\Penggunaan, kas) merupakan.leknik analisis untuk
mengetahui kondist kas disertai sgbab-sebab terjadinya perubahan kas pada
suatu periode waktd tertentu

Analisis Rasto Keuangan, yaitu teknik analisis keuangan untuk mengetahui
hubungan diantara pos-pos tertentu dalam neraca maupun laporan laba rugi
baik secara individu maupun simultan.

Analisis Perubahan Laba Kotor, merupakan teknik analisis  untuk

mengetahui posisi laba dan sebab-scbab terjadinya perubahan Jaba.
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Analisis Break Even, merupakan teknik analisis untuk mengetahui tingkat
penjualan yang harus dicapai agar perusahaan tidak mengalami kerugian,
tetapi pada tingkat penjualan terscbut perusahaan belum memperolch

keuntungan.

3. Penilaian Tingkat Kesehatan BMT

Tingkat kesehatan BMT dapat diukur dengan menganalisis kinega

keuangan melalui tcknik analisis rasio. Unsur-unsur yang dinilai dalam analisis

tingkat keschatan BMT ini adalah:

1.

LS

Capital (Permodalan yang dimiliki BMT).

Capital adalah kriteria kécukupan _permodalan. Capital digunakan untuk
mengetahui kemampuan kecukupan modal,BMT dalam mendukung kegiatan
BMT secara efisien. Komponen yang diukur adalah total modal dibagi dengan

stmpanannya.

Assets (Aktiva Produktif)

Pengukuran dilakukan | dengan mengukur /kualitas aktiva produktif yang
substansinya didominasi-oleh-kemponen-pembiayaan.

Efisiensi

Pengukuran efisiensi dilakukan untuk mengetahui kinerja manajemen dalam
menggunakan semua asset secara efisien. Komponen yang diukur meliputi
biaya operasional dan total asset yang dimiliki.

Farning (Rentabilitas)
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Earning (Rentabilitas) adalah tingkat kemampuan BMT dalam menghasilkan
profit melalui operasional BMT, diukur dengan menggunakan analisis
rentabilitas. Kemampuan bank untuk menghasitkan keuntungan secara relatif
dibanding total asset (Return On Assets) dan total modal sendirinya (Refurn
On Equity).
5. Likuiditas

Likuiditas digunakan untuk mengukur kemampuan BMT dalam
menyelesaikan kewajiban jangka pendek, seperti penankan dana simpanan
nasabah, kewajiban yang telah jatuh tempo dan lain-lain.

Komponen penilaian késehatan BMT fersebut terdiri dari beberapa jenis
rasio keuangan yang telah”//ditetapkand/ PINBUK sebagai standar penilaian
kesehatan, meliputi rasio-rasie’permodalan, aktiva produktif, likuiditas, efisicnsi
dan rentabilitas. Masing-masing rasio terscbut dinilai berdasarkan hasil yang
diperoleh. Nilai hasil rasio yang diperoleh berkisar satu sampai dengan empat.
dan dari masing-masing rasio/diberi bobot berdasar tinigkat kepentingannya. Nilai
rasio yang dihasilkan dikalikan depgan [bobot masing-masing rasio akan
menghasilkan nilai jskor tingkat-keschatan= BMT: yang menunjukkan predikat
sehat, cukup sehat, kurang sehat dan tidak sehat.

Secara detail komponen masing-masing rasio keuangan tingkat keschatan

BMT dapat dilihat dari tabel 2.1 dan tabel 2.2 di bawah ini.



Tabel 2.1 Penilaian Tingkat Kesehatan Kinerja Keuangan BMT
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Komponen Rasio Nilai [ Bobot
Permodalan <5% 1
Total Modal 5% - 15,9% 2 20%
Simpanan Pihak III ! :2/05*3/5/0 3
0 4
Aktiva Produktif >10% 1
Total Pembiayaan Bermasalah 6%-10% 2 25%
Total Pembiayaan 30/:35(;3% 3
o 4
0-25% 1
Cad. Penghapusan Pembiayaan 26 -50% 2 5%
b - 51-75% 3
Pembiayaan Bermasalah s, 100‘; 1
b = 0
Likuiditas & >94,9% 1
o o ( 'SLW:\&M% 94,9% 5 | 20%
otal Pembiayaan 7] . % & 8687 90,504 0
Total Dana Pihak III é 81% |- 85,9% ' i
n
Efisiensi @
Biaya Operasional > %50% 1
Pendapatan Operasional % 7%( - 90;& 2 5%
- 75,9% 3
e |40 4
_Total Aset T 5 0% 1
Total Modal NIV E_ R 41% 50% s :fi 5%
U EVAS | |
Rentabilitas
Laba A_Mﬂ‘% 1
INDC)NEZSI?T/A .
3
>3% 4
Laba <5% 1
" Total Modal 5% -15,9% 2 7%
16% -25% 3
>25% 4

Sumber : Pusat Inkubasi Bisnis Usaha Kecil - Jakarta
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Tabel 2.2 Penilaian Skor Tingkat Kesehatan Kinerja Keuangan BMT

NO SKOR PREDIKAT
1 3,50-4,00 Sehat
2. 2,50 - 3,49 Cukup Sehat
3. 1,50 - 2,49 Kurang Sehat
4. <1,5 Tidak Sehat

Sumber : Pusat Inkubasi Bisnis Usaha Kecil - Jakarta

ISLAM
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BAB II1

METODE PENELITIAN DAN ANALISIS

Bab ini menjelaskan metode yang akan digunakan untuk mengetahui
hubungan kausalitas antara variabel independen (aspek ruhiyah) dengan variabel
dependen (aspek jasadiyah / kinerja keuangan), yaitu : pertama — menghitung
nilai variabel independen yang terdiri dari nilai variabel Visi & Misi (X,), variabel
kepekaan sosial (X), variabel rasa memiliki (X;) dan variabel pelaksanaan

prinsip-prinsip syariah (Xs), kedua — menghitung kinerja keuangan (Y), ketiga —
menguji validitas dan reliabilitas yari i en dan keempat — menghitung
ISLAM

pengaruh langsung dan penga tida.’ ingsu dari masing-masing variabel
A. Metode Penelitian

o)
1. Populasi dan Sampel /\ji“ﬂj&fﬂj@]

Populasi penelitian ini adalah keseluruhan BMT yang tersebar di

seluruh MMLMEB&:LII Aﬂﬁ dengan teknik
purposive samplind SL/AMampling yang  bersifat

nonprobabilislINB @ NE!S&IP gambilan sampel ini

adalah BMT yang sudah beroperasi minimal 3 tahun. Dari 43 BMT di

AS

NIVERSIT.

independen terhadap variabel d¢

VISINOAR\

Karesidenan Banyumas, terdapat 27 BMT yang memenuhi kriteria
menjadi obyek penelitian / sampel penelitian.

2. Jenis dan Sumber Data
Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah :

a. Data Primer



3. Teknik Pengumpulan D
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Data ini diperoleh dari kuisioner yang diberikan kepada responden,
dalam hal ini adalah para pendiri, pengurus, anggota dan tokoh
masyarakat pada semua BMT yang dijadikan sampel penelitian.
Kuisioner didesain dengan menggunakan skala likert dengan lima
alternatif jawaban.

Data Sekunder

Data ini diperoleh dari pihak manajemen BMT yang berupa laporan
keuangan tahun 2005 dan tahun 2006, dan keterangan lain yang

berkaitan dengan data yang dibutuhkan. Dalam rangka menjaga

kerahasiaan BMT ampeF mAQa ideéntitas masing-masing BMT

dikemukakan secara mus) misalnya BMT A,

BMT “B”, dan seten

ISEINCEG

Pengumpulan data dl‘akﬁﬂgﬁéﬁiﬂa%agal berikut :

a.

CUNIVERSFTAS ™ ™

b. Metode wawmcarl&anAMan pertanyaan berdasarkan

C.

atas pertanlN@NEa&'cAkan terlebih dahulu

kepada responden terpilih.
Studi literatur, yaitu mengumpulkan informasi dengan mempelajari

sumber-sumber data tertulis yang ada kaitannya dengan penelitian ini.

B. Metode Analisis

I

Penentuan Variabel Penelitian

Variabel-variabel independen dalam penelitian ini adalah :
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a. Visi & Misi yang diproksi oleh sejauh mana pandangan para
pendiri, pengurus, pengelola dan seluruh anggotanya terhadap posisi
dan peran BMT sebagai lembaga keuangan yang beroperasi dengan
menggunakan prinsip syariah.

b. Kepekaan Sosial yang diproksi oleh seberapa besar prosentase
pembiayaan Qordhul hasan terhadap total pembiayaan, penyebaran
pembiayaan kepada anggota dibawah satu juta rupiah, keaktifan dari
pengurus — pengelola — anggota dalam berinfaq di BMT serta

frekwensi kegiatan sosial keagamaan yang diadakan dan diprakarsai

IS
oleh BMT. C LAM

<

c. Rasa Memiliki yang di erapa besar kesediaan para
7))

pendiri, pengurus gup menambah modal usaha

0
dan menalangi da i jadi ru h, tingkat kehadiran semua

anggota pada ac%ﬂ%ﬁﬂgj@}lkam serta ketepatan dalam

membayar simpanan wajib.

d. PelanMIIrMp-EiBaﬁ l/a£ &Sleh bagaimana
BMT menghimJ.\SLm;AMna dari dan ke masyarakat,

bagaimath@t@ NE[)S '1 kapan pembagian

keuntungan dibagikan dan siapa yang bertanggungjawab bila terjadi

kerugian dalam akad mudlarabah.
Pengukuran variabel independen dilakukan dengan mengajukan lima
alternatif pernyataan dalam kuesioner yang ditujukan kepada responden
yaitu sangat setuju (nilai 5), setuju (nilai 4), cukup setuju (nilai 3), kurang

setuju (nilai 2) dan sangat tidak setuju (nilai 1).
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Nilai yang diperoleh dikalikan dengan bobot yang telah ditentukan, hasil
dari perkalilan tersebut kemudian dijumlahkan. Adapan bobot dari masing-
masing variabel independen adalah sebagai berikut :

Tabel 3.1 Bobot Penilaian Visi Misi BMT

No. Indikator Bobot
1 Peranan BMT sebagai lembaga kegiatan ekonomi masyarakat  15%
2 Posisi BMT sebagai lembaga milik masyarakat 15%
3 Kegiatan BMT sebagai pengganti rentenair 20%
4 Harapan BMT menjadi lembaga ekonomi masyarakat 20%
5 Praktik BMT yang berbeda dengan bank konvensional 30%

Tabel 3.2 Bobot Penilaian Kepekaan Sosial

No. “ Bobot

| Pembiayaan Qard éhas ih d% ,5% dari total 25%
pembiayaan 7} 0

) Lebih dari 409 a/anggota yang aktif 20%

berinfaq di BMT
Lebih dari 80%

3 dibawah Rp 1.000:000 ;

4 Frekwensi BMT mé&{y ML an dengan tokoh-tokoh 10%
masyarakat

, ek MPNINAEE R G e G st 204

lainnya

6 Ada prakarsa }'J"SLHI‘A'M ada musibah . 15%

—  INDONESIA

Tabel 3.3 Bobot Penilaian Rasa Memiliki

No. Indikator Bobot

I Kesediaan dan kesanggupan menalangi pengadaan dana bila
terjadi rush 30%
Kehadiran  Pengurus/Pengelola/Karyawan  dalam  acara

) pengajian rutin 20%

3. Keteraturan dan ketepatan membayar simpanan wajib. 20%

4. Kesediaan menamah modal untuk memperbesar modal BMT ~ 30%




Tabel 3.4 Bobot Penilaian Pelaksanaan Prinsip-2 Syariah

whn

No. Indikator Bobot
1 Kesesuaian Operasional BMT dengan sistem syariah. 30%
2 Kepuasan dengan sistem BBA yang telah dijalankan. 20%
3 Kepuasan terhadap sistem bagi hasil. 30%
4 Prosedur yang cepat dan sistem syariah/bagi hasil-nya untuk

mendapatkan modal

kerja

20%

Sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini adalah kinerja

keuangan BMT yang tercermin dari Nilai Skor BMT. Nilai Skor BMT

tersebut diperoleh dari

kat kesehatan BMT melalui

ISLAM

indikator permodalan, 2ktiva roduk/if, likuiditas, dan
& O

rentabilitas, pengukuran dgak an(pénghitungan nilai dari masing-
Z

masing rasio dikalikan dehgan
y4

skor

tingkat kesehatan

ya sehingga dapat dihasilkan

nilai skor yang didapatkan

dapat diketahui tingkat %&Jﬂm g’ﬂd@ﬁang meliputi kategori sehat,
i PP ERSITA

Tabel 3.5 Tingkat Kesi

No. Nilai Skor Predikat
A ONESTAT
2 2,50-3,49 Cukup Sehat
3 1,50 - 2,49 Kurang Sehat
4 <1,5 Tidak Sehat




Berikut ini tabel penilaian rasio keuangan BMT

Tabel 3.6 Penilaian Tingkat Kesehatan Kinerja Keuangan BMT

Komponen Rasio Nilai | Bobot
Permodalan <5% 1
* Total Modal 5% - 15,9% 2 20%
Simpanan Pihak 111 16%-25% 3
>25%” 4
Aktiva Produktif >10% |
Total Pembiayaan Bermasalah 6%-10% 2 25%
Total Pembiayaan 3%-5,9% 3
<3% 4
0-25% 1
Cad. Penghapusan Pembiayaan 26 -50% 2 5%
> PembiayaanBermasalah S1-75% 3
ISLA - 1009
, M 2& 100% 4
S =
Likuiditas n 71%| & >94,9% I
Total Pembiayaan % 4,9% & 91% - 94,9% 2 20%
Total Dana Pihak 111 > 0-8009% & 86% -90,9% 3
a 81% - 85,9% 4
Efisiensi = >
Biaya Operasional e (A (A 90% 1
Pendapatan Operasional Jlbﬂj K‘:‘:‘sz ;Sd‘VA) '7?50;/00/ § 5%
0-759%
Total Aset R >509 1
TR 41%-50% 2 5%
Total Modal I SL A | 34 "y :/ g o
5770 3
B Ml% 4
Laba I 1
" Total Aset 1;/00/ - l:,;?y% g 13%
0 - 0
>3% 4
Laba <5% 1
" Total Modal 5% - 15,9% 2 7%
16% -25% 3
>25% 4
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2. Uji Validitas dan Reliabilitas instrumen
Uji validitas dilakukan untuk menguji kevalidan (kesahihan) pertanyaan
vang dijadikan kuisioner. Analisis validitas pada penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan rumus Korelasi product moment:

NEEX, Y, )~ (EX, ZYy)

'xy = >
JINEX,? = (EX))7HNTY, ~(ZY,)7)

Keterangan :
r = Koefesien korelasi
N = Jumlah responden
X = Skor setiap variabel (atau skor setiap faktor)
Y = Skor total variabel (atau skor total seluruh faktor)
ISLAM
Pertanyaan dianggap g{ienuhi syarat vﬁ adalah jika koefisien product
e O
moment > r-jhe; (A4 5 N- 9]

pounakan koefisien reliabilitas

alpha crenbach (r-alpt ’ Fronbach merupakan koefisien

reliabilitas yang paling%mm{@&hitung dengan menggunakan
rONIVERSITAS

kr

oo ISLLAM
iiman: Iioeﬁs!cﬁlg’imgpurgz§ I A

k  =jumlah variabel manifes yang membentuk variabel laten
r bar = rata-rata korelasi antar variabel manifes

Pertanyaan dianggap memenuhi syarat reliabel adalah jika Jika r-alpha
positif dan r-alpha > r-tabel dengan tingkat kepercayaan 95% (o = 0,05)

dan derajat kebebasan (n-2).



o

Untuk pengujian validitas dan reliabilitas tesebut dilakukan dengan
bantuan software SPSS 11.0 for windows.
Analisis Jalur (Path Analysis)

Analisis ini digunakan karena ada kecemferungan model memiliki
keeratan hubungan yang membentuk model pesgaruh yang bersifat sebab
akibat dan juga model pengaruh baik langsurg maupun tidak langsung.
Untuk mengetahui gambaran hubungan antaravariabel dapat ditunjukkan
dengan membuat diagram jalur sebagai berikut:

Aspek Ruhivah BMT

—
/J, Visi & Misi
Z77 |

a P

I 30' Kepekaan Sosi

UNIWERSITAS

ISLAM
INDONESIA
Hubungan kausalitas antara variabel Vi Misi, Kepekaan Sosial,
Rasa Memiliki dan Pelaksanaan Prinsip-2 Syariah dengan Kincrja
Keuangan yang diestimasi dengan analisis jdur akan dilakukan dengan
langkah sebagai berikut :
a. Menghitung Koefisien Korelasi antar Varidel
Koefisien korelasi antara seluruh variabel genelitian diperoleh dengan

rumus sebagai berikut :



N
N

i. Koefisien korelasi antara variabel bebas dengan variabel terikat.

n
Y
Xi

o ”Z XX = (Z X, XZ Y)
ny \/(”Z X2 (2 X, )z X})Z Y’ - (Z )){)

= jumlah variabel
= variabel terikat
= variabel bebas ke-i (7 =1, 2, 3, 4)

1. Koefisien korelasi antar variabel bebas.

ISLAM )

Lo Z
. O

X; =varia 0O
X, =varia Z
m

(#j;i=1,2|F 4;i .4

>
b. Menyusun Matrik @%M ) 1#6:1

ny XX - x N )

o \/(nZX'Z -(ZX,):XnZXj —(ZXJH

Koefisien korelasi antara seluruh variabel penelitian yang diperoleh,

disus%’)omloM(ﬁ\E ks(é ler!rdﬁ\§sebagai berikut.

o ISEAM
INDOT:

oy T sz Ko l,}

Sedangkan matrik kerelasi antar variabel bebas berordo (4 X 4)

sebagai

berikut.



C.

N
(@)}

Menentukan Invers Matrik Korelasi antar Variabel Bebas
Invers matrik koerlasi antar variabel bebas akan diperoleh matrik

sebagai berikut.

Menghitung Koe &n J¢
)

Pengaruh variab El adap variabel dependen yang

diestimasi denga gmeﬁ j peroleh dengan rumus sebagai

INDONESIA

Menghitunng R’

: ..
Koefisien determinasi (R”) yang menyatakan besarnya total pengaruh

langsung variabel independen terhadap variabel-variabel independen.

diperoleh dengan rumus sebagai berikut.



rXY,
rXY,
rXY, {
rXY, )

R* =(pYX, pYX, pXY, pxv,) =

f. Menghitung Pengaruh Variabel Lain (Error)

Untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel lain di luar variabel

independen X digunakan rumus sebagai berikut.

Pe=+41-R

2

Pengujian Signifikansi Koefisien Jalur Secera Simultan

Pengujian signifi

ji ignifik .I pengaruh variabel independen
. 0
terhadap variabel gende ara Itan/keseluruhan /synchronous

-
O

effect) digunakan uj lg ebagai berikut:
m
R v
=R L

SAIEATES

Pengujian dilakukan pada tingkat keyakinan 95% (a = 0,05) dan

rAHNVIE RS T A S erss
variabel indeperfSﬂ WM:! dilakukan dengan hipotesis
™ INDONESIA

: pYX, = pYX; = pYX3 = pYXy = 0. artinya secara bersama-

sama Visi&Misi, Kepekaan Sosial, Rasa Memiliki  dan
Pelaksanaan prinsip-prinsip Syanah tidak mempunyai pengaruh

yang signifikan terhadap Kinerja Keuangan.

. Sekurang-kurangnya ada sebuah pY X, atau pY X, atau pY X5 atau

pYXs # O,artinya sccara bersama-sama Visi&Misi. Kepekaan

Sosial, Rasa Memiliki dan Pelaksanaan prinsip-prinsip Syariah
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mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap  Kinerja
Keuangan.

Dengan kriteria daerah penolakan:

H, ditreima H, ditolak

NN

Gambar 3.2 Daerah Kritis Uji F

- Jika Fiiuung > r@ mgia AMno\

- Jika Frinung < B ﬁ' mwmg a

h. Pengujian Signiﬁk:mﬂ K £ becara Parsial

Untuk menguji ian) pengaruh variabel inde-

penden terhadap %‘%}ﬁ@}ecam parsial digunakan uji-f,

untuk menghitung nilai statistik s digunakan rumus:

UNIVERSITAS
SFISLAM

(n—k
PCHUUJIZIII NQQNE&IAS = 0,05) dan
derajat kebebasan, df =(n — k — 1), dengan hipotesis sebagai berikut:

H, : pYX; =0, artinya secara parsial Visi Misi, Kepekaan Sosial, Rasa
Memiliki dan Pelaksanaan prinsip-prinsip  Syariah  tidak
mempunyai pengaruh  yang  signifikan  terhadap  Kinerja

Keuangan.



Ha: pXY, # 0, artinya secara parsial Visi&Muisi, Kepekaan Sosial,
Rasa Memiliki dan Pelaksanaan prinsip-prinsip ~ Syariah
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja
Keuangan.

Dengan kriteria daerah penolakan H,, sebagai berikut:

H, ditolak H, diterima H, ditolak

w2, df
bdi=3/Dhérah Ryritis Uji t
Z
O

O
) %ﬂ thilung < -t(12; (n -k- l) maka
2

>

- Jika -t @ %ﬁ%ﬁ@}“ 1y maka H, diterima.

UNIVERSITAS
ISLLAM

INDONESIA

- J |ka t hitung

H, ditolak.




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini membahas hasil penelitian yang diawali dengan memberikan
gambaran umum tentang kondisi BMT-BMT di wilayah Karesidenan Banyumas.
dilanjutkan dengan membahas diskripsi responden. Tahap berikutnya adalah
membahas penilain aspek ruhiyah dan jesadiyah (kinerja keuangan) BMT.
kemudian menganalisis bagaimana pengamh aspek ruhiyah terhadap aspek
jasadiyah (kinerja keuangan) BMT.

6 ISLAM 2

88"1 Banyumas

A. Tinjauan Umum BMT-B

Penelitian ini dilak viT se Karesidenan Banyumas

sebanyak 43 yang terdiri lﬁ BMT). Kab. Purbalingga { 9

BMT), Kab. Banjame;,aréjf ﬂ%{jﬂﬁ@{ Cilacap {12 BMT). Dari 43
BMT, seba y en ikan datg_keuangan maupun
mengisi kunsnon%1 scbams T han%usedia mengisi
kuisioner yang diberikal,SlghAM7 BMT bersedia memberikan
data secara lenglIzND ON E SIA

Melalui teknik purposive sampling. diambil 27 BMT sebagai sampel

yang memenuhi kriteria dalam penelitiap ini. Ke-27 BMT tersebut tersebar di
seluruh wilayah Karesidenan Banyumas sebagaimana dalam tabel 4.1

berikut :
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Tabel 4.1. Daftar BMT sampel se Karesidenan Banyumas

No. Kab. Nama BMT
| Banjarnegara Al-Fithroh
2 Al-Ishlah
3 An-Nur
4 Bina Arta Mulia
5 Dana Syariah Muamalah
6 Fajar Makmur
7 Kali Bening
8 Purbalingga Amanah
9 Amanah Sinduraja
10 As-Salam
11
12
13
14
15
16 Banyumas
17
18
19
20
21

[S)

2 HNIVERSITAS
. ISLEAM
> INDENESIA

Untuk memenuhi aspek legalitas, BMT sebagai sebuah lembaga

keuangan harus mempunyai badan hukum. Sebagai sebuah lembaga perantara
keuangan bukan bank, bentuk badan hukum (legal) yang dimungkinkan adalah
koperasi, karena sejalan dengan visi dan misi BMT untuk mensejahterakan
ekonomi umat Islam dengan memberdayakan golongan masyarakat ekonomi

lemah. Untuk BMT yang beroperasi di wilayah Karesidenan Banyumas,
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khususnya untuk semua BMT yang dijadikan obyek penelitian ini telah

mempunyai badan hukum resmi yaitu koperasi.

Sebagaimana layaknya koperasi, maka rapat anggota merupakan kekuasaan
tertinggi.  Rapat tersebut umumnya menentukan arah dari kegiatan usaha dan
organisasi yang nantinya akan diwujudkan dalam bentuk mandat kepada pengurus
selaku wakil dari para anggota yang diberi kuasa untuk menjalankan kegiatan usaha
dan organisasi koperasi sesuai dengan kesepakatan dalam rapat anggota.

Dalam hal operasional sehari-hari baik aktivitas penghimpunar dana maupun
pembiayaan, manajer BMT yang berperan dan bertindak sebagai penanggung jawab.

Secara lengkap struktur orgami nnya terdapat pada BMT-BMT di

ISLAM

Karesidenan Banyumas seperg[) 4.1 diba/Zal ini

e O

U]l

18 poota

i e

2

y4

7

-y 2 "alﬂ/” fos S

tfﬁﬁ-’m;:@’ ~-» Badan Pengawas

« Bendahara

!

'

Kepala Bagianlj[pcrasuonal Kepala Bagian Marketing

Stat Operasional
. Teller
« ADMP
« Pembukuan
« Costumer Service

Staf Marketing
« Account Officer
« Funding Officer
« Remedial/Kolektor

Gambar 4.1 Struktur Organisasi BMT




Adapun uraian tugas dan tanggung jaweb pada masing-masing
bagian adalah sebagai berikut:
Badan Pengurus BMT
1. Kewa

Tugas dan tanggung jawab :

a. Bertanggung jawab atas aktivitas BMT dan melaporkan perkembangan
unit BMT kepada scluruh anggota melalui mekantsme rapat yung
discpakati.

b. Terseleksinya anggota staf yang sesuai demgan fonmasi yang
dibutuhkan dan! tmengeluarkan Surat  Keputusan  Pengangkatan
/Pemberhentian Staf,

¢. Terkendalinya aktivitas stmpan pingam di BMT.

d. Terjaganya kondisikerja yang amagz nvaman di BMT.

e. Terbukanva hubungan kerja) saima’dengan pihak-pihak luar dalam
rangka mengembangzkan usaha BMT.

f. Menjaga agar dalam aktivitasnya senantiasa tidak lart dari visi dun
misinya.

¢. Meningkatkan kualitas SDMBMT

g%

Sckretaris

Tugas dan tanggungjawab:

a.  Mengadministrasikan seluruh berkas yang menyanghut keanggotaan
BMT.

b Mengadministrasikan  semua surat vang masuk dan surat keluar.

khususnya vang berhubungan dengan Badan Pengurus,
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. Merencanakan rapat rutin koordinasi dan cvaluasi kegiatan badan

Pengurus.
4. Mendistribusikan sctiap hasil rapat Pengurus/anggota kepada pihak-
pihak yang berkepentingan.

Bendahara

Tugas dan tanggungjawab:

a. Mengeluarkan  laporan  keuangan BMT  kepada pthak  vang
berkepentingan.

b. Memberikan laporan mengenai perkembangan simpanan wajib dan
simpanan pokok anggota.

Manajer

Tugas dan tanggungjawab:

a. Tersusunnya sasaran, rencana jangka panjang, rencana jangka pendek
serta proyeksi ( finansial maupuninon/finansial ).

b. Tercapainya target yang.telah ditetapkan secara keseluruhan.

¢. Terselenggaranya penilaian prestasi kerja staf.

d. Tercapainya lingkup kerja’ yang/nyaman untuk semua pekerja yang
berorientasi‘padapencapaiandarget.

e. Terjalinnya kerjasama dengan pihak lain dalam rangka memenuhi
kebutuhan lembaga

f. Terjaganya keamanan dana-dana masyarakat yang dihimpun dan
pembiayaan yang diberikan serta scluruh aset BMT.

Menjaga BMT agar dalam aktivitasnya senantiasa tidak lari dari visi

=

dan misinya.



Kepala bagian Operasional

C.

"

Tugas dan tanggung jawab:

Terselenggaranya pelayanan  yvang memuaskan (service  excellent)
kepada mitra/anggota.

Terevaluasi dan terselesaikannya scluruh penmasalahan yang ada
dalam operasional BMT.

Terbitnya laporan keuangan, laporan perkembangan pembiayaan. dan
laporan mengenai penghimpunan dana masyarakat secara lengkap.
akurat dan sah baik harian, bulanan ataupun sesuai dengan periode
yang dibutuhkan.

Terarsipkannya seluruh @dokumen-dokumen  keuangan, dokumen
tembaga, dokumen 'pembiayaan seita  dokumen yang lebih penting
lainnya.

Terarsipkannya suratimasuk dan Keluarserta notulasi rapat manajemen
dan rapat opsrasional.

Terselénggarakannya scluruh aktivitas rumah™ tangga BMT yang
mendukung aktivitas-BMI.

Terselenggarakannya (absensiy kehadiran, staf_dan dokumentasi hasil
penilaian seluruh staf.

Kepala bagian operasional membawahi bagian-bagan sebagai berikut:
Teller

Tugas dan tanggung jawab:

a. Terselesaikannya taporan kas harian.

b. Terjaganya keamanan kas.
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c¢. Tersedianya laporan cashflow pada akhir bulan untuk keperluan
evaluasi.

ADMP (Administrasi Pembsayaan)

Tugas dan tanggung jawab:

a. Penyiapan administrasi pencairan pembiayaan (dropping).

b. Pengarsipan seluruh berkas pembiavaan.

c. Pengarsipan jaminan panbiayaan.

d. Penerimaan angsuran dan pelunasan pembiayaan.

¢. Pembuatan laporan pembiavaan sesuai dengan periode laporan.

f. Membuat surat téguran dan peringatan kepada mitra vang akan dan
telah jatuh tempo.

Pembukuan

Tugas dan tanggungjawab:

a. Pembuatan laporan k¢tsngan

b. Pengarsipan laporan.keuancan.dan_berkas-berkas yang berkaitan
secara langsung dengam Kcuangan.

c. Menyiapkan'laporan=taporan untuK keperluan analisis lembaga.

Costumer Scryice

Tugas dan tanggung jawab:

a. Pelavanan terhadap pembukuan dan penutupan rekening tabuncan
dan simpanan berjangka serta mutasinya.

b. Pengarsipan tabungan &n simpanan berjangka.

¢. Penghitungan bagi hasit dan pembukuan.

d. Pelaporan tentang perkembangan dana masyarakat,
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V. Kepala Bagian Marketing

Tugas dan tanggung jawab:

a.  Tercapainya target marketing baik funding mauvpun lending.

b.  Terselenggaranya rapat  marketing  dan terselesaikanaya
permasalahan di tingkat marketing.

¢.  Menilai dan mengevaluasi kinerja bagian marketing.

d.  Melakukan penilaian terhadap potenst pasar dan pengembargan
pasar.

Kepala Bagian Marketing membawahi bagian sebagai berikut:

i.  Staf Marketing

Tugas dan tanggung jawab:

a. Melayani | ‘pengajuan - pembiayaan, mclakukan  analisis
kelayakan |serta memberikdan | rekomendasi atas pengajuan
pembiayaan sesuat/dengan hesif analists vang telah dilakukan.

b. Menerapkan_ strategidan.pola-pola terientu dalam  rangka
menghimpun dana masyarakat.

c. Menjemputtsetorans baik angsdran pembiavan maupun setocan
tabungan mitra.

Unwuk staf marketing masing-masing berfungsi scbagai AQ (decount
Officer), FO (funding Officer) dan Petugas Remedial.

Jumlah karyawan pada masing-masing BMT di Karesidenan Bawyu-

mas sangat bervariasi, tergantung dari besar keciinya BMT tersebut. Juraiah

Karyawan BMT di Karesidenan Banyumas paling sedikit 4 orang dan vang

paling banvak adalah 31 orang. Untuk BMT yang mempunyai karyasan
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banyak sudah mempunyai spesialisasi tugas seseai dengan kedudukannyva
dalam struktur organisasi, namun bagi BMT denga jumiah karyawan sedikit
maka tiap karyawan tersebut kadangkala merangkap beberapa tugas. karena
terbatasnya jumlah karyawan yang ada.  Kudifikasi pendidikan untuk
sebagian besar karyawan BMT vang berada di Karesidenan Banyumas adajah
lulusan sctingkat sckolah [anjutan atas, scdangkan para manajer BMT
wmumnya telah berpendidikan sarjana sebanyak 13 orang (48%), ahli madya
atau Diploma-111 sebanyak 12 orang (44%) dan dua orang yang berpendidikan
setingkat sckolah lanjutan atas (7%). Namun demikian beberapa pengelola
BMT ada yang belum menguasai scpenuhnya priasip-prinsip syaniah secara
teknis dalam operasional BMT , dan kemampuan menganalisa permasalahan
kaitannya dengan fikih-syariah yang belumpmemadai, sehingga tak jarang
dijumpai kasus seorang petugas BM1 bingung memilih model agad syariah
yang sesuai dengan kebutuhan nasabah dan-rencasa alokasi dana yang telah
ditetapkan. _Bahkan_ tak jarang _petugas pembiayaan. akhirnya keliru
menerapkan agqad yang sebenarnya.

Jumlah nasabah "BMT"di= Karesidenan' Banyumas sclama periode
penclitian cukup variatif. Golongan terbesar, adaldipara pedagang, rata-rata
sekitar 70 % dari keseluruhan nasabah BMT. yang terdiri scbagian besar
merupakan pedagang kaki lima dan pemilik warung. Nasabah pedagang ini
dalam pembiayaan juga mengambil porsi terbesar dari nasabah debitur.
Golongan kedua adalah nasabah dan bidang pertmian sekitar 20 %, karena
beberapa BMT di Karesidenan Banyumas ada yang letaknya di daerah

pedesaan yang penduduknya banyak yang menjadi petani. Golongan nasabah
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sclanjutnya adalah nasabah dari bidang industri kecil dan jasa yang menempati
porsi sekitar 5% dari keseluruhan jumlah nasabah BMT. Golongan pelajar
yang menjadi nasabah BMT meliputi pelajar SMP dan SMA - jumlahnya juga
relatif cukup banyax, meskipun nilai nominalnya relatif kecil sehingga Kurang
berdampak secara nyata terhadap akt-ivitas penghimpunan dana.

Secara keseluruhan, nasabah atau anggota koperasi BMT  di
Karesidenan Banyumas rata-rata adalah golongan masyarakat ckonomi
menengah ke bawah. Hal ini memberikan implikasi secara langsung terhadap
penghimpunan dana yang pada akhirnya juga akan berdampak pada scktor

pembiayaan baik pada nilaickredit maupun pada jangka waktu pemingaman.

. Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas dilakukan untukimenguji kevalidan (kesahihan) pernya-
taan yang dijadikan kuisioner, Analisis validitas pada penelitian ini dilakukari
dengan menggunakan korelasi product moment. Analisis reliabilitar dilakukan
dengan menggunakan koefisien reliabilitas alpha cronbach (r-alphe). Untuk
pengujian tersebut dilakukan—dengan bantuan sofnware SPSS 11.0 for
windows. (Lampiran3}

Kriteria pengujian validitas dan rcliabilitas adalah  dengan
membandingkan nilai korelasi. Validitas dan reliabilitas dengan nilat ru
dengan tingkat kepercayaan 95% (o = 0,03) dan derajat kebebasan (n-2). Hasil
pengujian validitas dan reliabilitas variabel visi dan mist BMT (X,) dapat

dilihat pada tabel sebagai berikut:
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Tabel 4.2. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Visi dan Misi BMT (X,)

Pertanyaan (item) Thitung Tuahel Keterangan
X1 1 0,711 0,367 Valid
X1 2 0,679 0,367 Valid
Xi 3 0,682 0,367 Valid
X1 4 0,760 0,367 Valid
X15 0,722 0,367 Valid
Nilai koefisien reliabilitas (r-alpha) 0,930 0.367 Reliabel

Sumber: Data primer diolah, 2006

Dari tabel 4.2 di atas dapat diketahui hasil perhitungan validitas

diperoleh miwng pada setiap pertanyaan vaniabel visi dan mist BMT (X))

nilainya lebih besar dari rgns. Demikian juga dengan koefisien reliabilitas r-

alpha untuk visi dan misi BMTalebih Besar dari rgwg (0.367). Dengan

demikian dapat dikatakan bahwa seluruh pertanyaaa yang tergabung dalam

visi dan misi BMT (X;) adalah valid dan rcliabel untuk dijadikan kuesioner

dalam penelitian ini.

Kemudian untuk ;variabel“Kepckaan sosial

(X7). hasil pengujian

validitas dan reliabilitas kuisioner adaiah sebagai berikut:

Tabel 4.3 Hasil'Uji Vialiditas dan Reliabilitas Kepekaan Sosial (X3)

Pertanyaan (item) Thiing kel Keterangan

X2 1 0,742 0,367 Valid

X2 2 0¢802 0,367 Valid

X2 3 0,893 0,367 Valid

X2 4 0,829 0,367 Valid

X2 5 0,790 0,367 Valid

X2 6 0,896 0,367 Valid
Nilai koefisien reliabilitas (r-alpha) 0.742 0,367 Reliabel

Sumber: Data primer diolah, 2006

Dari tabel 4.3 dapat diketahui hasil perhitungan validitas diperoleh

Thine Pada setiap pertanyaan variabel kepekaaan sosial (X:) nilainya lebih

besar dari rpee. Demikian juga dengan koefisien reliabilitas r-efpha untuk

kepekaan sosial sebesar 0,742 Tcebih besar dari rgee (0.367). Dengan
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demikian dapat dikatakan bahwa peranyaan yang tergabung dalam
kepekaan sosial (X;) adalah valid dan reliabel untuk dijadikan kuesioner
dalam penelitian ini.

Sedangkan untuk variabel Rasa Memiliki (X3) hasil pengujian
validitas dan reliabilitas kuisioner adalah sebagai berikut:

Tabel 4.4 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Rasa Memiliki (X3)

Pertanyaan (item) Thitung Tiabel Keterangan
X3_1 0,725 0,367 Valid
X3 2 0910 0,367 Valid
X3 3 0,884 0,367 Valid
X3 4 0.860 0,367 Valid

Nilai koefisien reliabilitas (r-alpha) 0871 0,367 Reliabel

Dari tabel 4.4 d &xt di i perhitungan validitas diperokh

4 memiliki (X;) nilainya lebih
m

besar dar rype. Demikiam juga oan kgt fisien reliabilitas r-alpha untk
>

o
variabel rasa memiliki @gﬁijﬁgﬁ?ﬂl
-‘)/LJ‘ i - i el e

demikian dapat dikatakan bahwa pertz'myaan yang tergabung dalam

variabell@)aerMERhsili$A$mtuk dijadikan
kuesioner dalam penilsm A M - |
Scdar‘;N ﬂk CSN Eﬁgarj&nsnp-mms;p Syariah

(Xs) hasil pengujian validitas dan reliabilitas kuisioner adalah sebagai

char dari rgper (0,367). Dengan

berikut:

Tabel 4.5 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Pelaksanaan Prinsip-Prinsip
Syariah (X4)

Pertanyaan (item) Fhitung Fisiel Keterangan
X4 1 0,761 0,367 Valid
X4 2 0,824 0,367 Valid
X4 3 §,740 0.367 Valid
X4 4 0,726 0,367 Valid
Nilai koefisien reliabilitas (r-alpha) 0,751 0,367 Reliabel

Sumber: Data primer diolah, 2006



Dari tabel 4.5 dapat diketahui hasil perhitungan validitas diperoleh
Thne Pada setiap pertanyaan variabel pelaksanaan prinsip-prinsip syariah
(Xy) nilainya lebih besar dari . Demikian juga dengan kocefisien
reliabilitas r-alpha untuk variabel pelaksamaan prinsip-prinsip syariah
sebesar 0,751 lebih besar dari rype (0.367). Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa pertanyaan yang tergabung dalam variabel pelaksanaan
prinsip-prinsip syariah (X;) adalah valid dan reliabel untuk dijadikan

kuesioner dalam penelitian ini.

Jumlah respon masing BMT sebanyak lima orang,

terdiri dari seorang p¢ ngelok, seorang tokoh masyarakat

serta dua orang angg engaz jumlah total sebanyak 135

responden. Darijumlaﬁ%%ﬁ@;i (65%) dan 48 wanita (35%).

Responden yang berasal dari pengurus semuanya laki-laki dengan

tingkatumlr;MXEﬁlnya;§!ra:lg : )§gkat D-11I sebariyak
12 orang (44,5%) dzlstuAMrang (44,5%). Gaji yang diterima

pengurus sel NEng'\Isﬂak 15 orang (55,5%) dan

sebanyak 12 orang menerima antara satu sampai dengan tiga juta rupiah

(44,5%).

Sedangkan Responden yang berasal dari pengelola sebanyak 16 orang
(59,3%) laki-laki dan 11 orang (40,7%) wanits, dengan tingkat pendidikan
SMA sebanyak sepuluh orang (37%), tingkat D-II sebanyak sembilan orang

(33,4%) dan Sarjana sebanyak 8 orang (29,6%). Gaji yang diterima pengelole.
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scbesar kurang dari satu juta rupiah sebanyak 24 orang (88.9%) dan hanya tiga
orang (11,1%) menerima antara satu sampai dengan tiga juta rupiah. Mereky
telah bekerja selama kurang satu tahun sebanyak dua orang (7.4%). antara satu
sampai tiga tahun sebanyak 14 orang (51,9%), antara tiga sampai lima tahun
sebanyak 4 orang (14,8%). dan bekerja selama lebih dari fima tahun scbanyak
7 orang (25,9%). Sangat disayangkan masih ada pengelola BMT yang belum
pernah mengikuti pelatihan tentang pengelolaan BMT sebanyak sembilan
orang (33,3%) meskipun scbanvak 18 orang (66,6%) pernah mengikuti

pelatihan tersebut bahkan ada yang sampai mengikuti sebanyak empat kali.

Sedangkan Res@déﬁ‘%f‘ﬁcr&l dari tokoh masyarakat semuanya
g Z

AL pe

(7))

laki-laki dengan tingK SMA sebanyak emam orang (22.2%),

tingkat D-III sebanyak A (ﬁ"o) dan Sarjama sebanyak 11 orang

(40,8%). 5 >

Sedangkan Reﬁﬂﬂ%ﬂ@ sal dari anzgota/nasabah BMT

sebanyak 36 orang (66,7%) laki-laki dan 18 orang (33,3%) wanita, dengan

tingkat MM\I Mm§lﬂg[6&§kat D-1I1 sebanyak
sembilan orang (16,7l/$rlsmAeM 11 orang 20,4%).

INDONESIA

. Aspek Ruhiyah BMT

Kinerja suatu BMT dapat dikatakan sebagai seberapa jauh BMT
sebagai suatu sistem (lembaga keuangan) dapat berhasil mencapai tujuan yang
ditetapkan. Misi dan tujuan dari suatu lembaga keusngan syariah adalah

menjadi lembaga yang schat sehingga dapat ikwt serta mendorong
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pembangunan nasional.” BMT yang schat ditandai dengan keberadaan BMT
sebagai salah satu lembaga keuangan mikro yang mampu berfungsi scecara
efisien. sehat dan berkembang secara wajar. mampu menghadapi persaingan,
melindungi sccara baik dana yang dititipkan masyarakat kepada BMT, serta
mampu menyalurkan dana masyarakat di bidang-bidang usaha produktif.
Menurut PINBUK tentang penilaian kesehatan BMT dilihat dari aspek
ruhivah disebutkan bahwa bobot penilaian dikelompokkan menjadi empat
indicator vaitu (1) Indikator visi dan misi BMT (2) Indikator kepekaan sosial

(3) Indikator Rasa Memiliki dan (4) Indikator Pelaksanaan prinsip syariah.

Adapun tingh(es@llﬁﬁwmhhat dari aspek ruhiyah yang di 27

BMT yang tersebar di mas adalah sebagai beikut :

Tabel 4.6. Tingkat Ke
di Karesid

Hndikator

No. BMT Rasa Pelaksanaan
' /) memiliki  prinsip syari'ah
1 3,540 3 307 3,747 3480
: UNIZERSITAS 3
3 u | I S 3,320
4 D 3,700 3,800
5 E ES I— AOM 3,920 3,800
6 3,376
-, GlNde%Sh&
8 2,937 2,990 3,493 2,789
9 I 3,710 3,670 3,240 3,500
10 J 3,690 3,393 2,880 3,333
11 K 3,644 3,512 3,488 3424
12 L 3,393 3,447 3,347 3,240
13 M 3,566 3,806 3,726 3,371
14 N 3,660 3,330 3,240 3,500
15 0] 3,150 2,540 2,600 3,200
16 5 3,880 3,247 3,427 3,293

4 Hasbi Ramli, Beberapa Pendekatan da Startegi dalam melakukan Pengawasan terhadap
BMT sebagai bagian dari lembaga keuangan mikro, Makalah Seminar, Jakarata, 2002



) - Indikator B
No. BMT Visi dan Kepekaan Rasa Pelaksanaan
Misi sosial memiliki ~ prinsip syari'ah
17 Q 3.840 3,120 3.840 3.760
18 R 3472 2,496 3.184 2.704
19 S 3,250 3.050 3.440 3.300
20 T 3,560 3,624 3.728 3,072
21 U 3,667 2.920 3.147 2,947
22 \% 3.048 3.120 2,592 2,944
23 W 2,920 3.040 2,720 2912
24 X 3.155 2.965 2,990 2.950
25 Y 3,263 3,223 3,246 3.154
26 Z 3.153 3,007 3.067 2,960
27 AA 3,116 3,129 2,933 3,129
Maksimum 3,920 3,992 3,920 3,800
Minimum 2,92 |SL a0 \ 2,592 2,704
Rata-rata 3,493) 3,289 < | 3,320 3,263
q y A
= O
v @)
Indikator Visi dﬁ m curzdengan mengetahui pandangan para
m
pendiri, pengurus, pen %ola, ota s&a tokoh masyarakat terhadap posisi

>
dan peran BMT wbagakkmmmr serta pandangan mereka tentang

praktik BMT apakah mencerminkan nilai syari’ah atau sebaliknya.

RN B P Scda el Comun senat dengan
nilai 3,493. Nilai milis1|ﬁeﬁ9Mnunjukkan bahwa tidak ada satu
BMT pun yNUGNEﬂS@I:Wamun demikian ada 17

BMT yang memperoleh nilai lebih dari 3,5 (Sehat).

Indikator kepekaan sosial BMT diukur dengan mengetahui persentase
pembiyaan Qardhul hasan dari total pembiayaan yang telah diberikan,
penyebaran pembiayaan kepada anggota dibawah Rp 1 juta, kemudian
kaktifan pengurus, pengelola maupun anggota dalam berinfaq di BMT, serta
frekuensi kegiatan sosial dan keagamaan yang diadakan dan atau diprakarsai

oleh BMT.
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Indikator kepekaan sosial BMT secara rata-rata Cukup Sehat dengan
nilai 3.289. Nilai minimum scbesar 2.496 menunjukkan bahwa tidak ada satu
BMT pun vang Kurang Sehat dan Tidak Schat, jumlah BMT vang mendapat
nilai lebih dari 3,5 (Sehat) ada 9 BMT.

Indikator Indikator rasa memiliki ini ilihat dari dari scberapa besar
kesediaan pengurus, pendiri vang sanggup menambah modal usaha dan
menalangi dana bila terjadi rush, kemudian tingkat kehadiran semua anggota
pada acara-acara yang diadakan serta ketepatan membayar simpana wajib di

BMT.

fndikator lndika@ RS Medriliki BMT sccara rata-rata Cukup Sehat
Z

dengan nilai 3,320. Ni 2,592 menunjukkan bahwa tidak

o
ada satu BMT pun yar an Tidak Sehat, namun demikian

%
ada 8§ BMT yang memp ari 3,5 (Sekat).

Indikator pehk%%ﬂﬁ@}i'ah menupakan hal yang paling

penting dalam arti merupakan inti ruh tersebut, karena kesesuaian praktek

dengan HML&VS)'ExaﬁLCIW$$ﬂMS dari lembaga
yang berlabelkan l/stLLpA)Mdiukur dari bagaimana BMT

menghimpunl N @@NEdScfﬁ masyarakat, bagaimana

menentukan nisbah bagi hasil, kapan pembagian keuntungan diberikan, siapa

yang bertanggungjawaab bila terjadi kerugian dalam akad mudlarabah serta
prosedur yang digunakan oleh penglola dalam menjalankan usahanya.
Indikator Pelaksanaan prinsip syariah BMT secara rata-rata Cukup

Sehat dengan nilai 3,263. Nilai minimum sebesar 2,704 menunjukkan bahwa
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tidak ada satu BMT pun yang Kurang Sehat dan Tidak Sehat, jumlah BMT

yang mendapat nilai lebih dari 3,5 (Schat) ada 6 BMT.

E. Analisis Kinerja Keuangan BMT

d.

Modal, Dana pihak ketiga dan Pembiayaan BMT

BMT-BMT se Karesidenan Banyumas secara legal berbentuk
usaha koperasi yang menjalankan usahanya berdasarkan prinsip syariah,
sehingga modal BMT terdiri dari (a) Simpanan pokok yaitu simpanan

anggota yang disetorkan satu kali pada saat mendaftar sebagai anggota, (b)

simpanan Wajib ya ( %ﬁMngﬂ\oa yang disetorkan secara berangsur
dengan lainnya sesuai dengan

ngan serta (e) Sisa Hasil usaha,

Sedangka ¢ ' a yang dihimpun oleh BMT di

Karesidenan Bany%ﬂ%ﬁﬂ@})ungan mudharobah dan deposito

atau simpanan berjangka mudharobah,

Umjkym%l pﬁ§’ telah diungkapkan
di depan terdiri lilen.;AlM produk pembiayaan BBA (Bai

Bithama:i Nm Essiamurobahfh dan Qordhul

Hasan, Namun demikian tidak semua BMT di Karesidenan Banyumas

mengeluarkan produk-produk tersebut,
Data-data modal, Dana pihak ketigca dan pembiayaan BMT se
Karesidenan Banyumas per 31 Desember 2006 terdapat pada tabel 4.3

berikut ini :



Tabel 4.7 Modal, Dana Pihak Ketiga dan Pembiayaan BMT
di Karesidenan Banyumas per 31 Desember 2006
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. Modal Dana Pihak Ketiga Pembiayaan
No. BMT gy ®p) - ®p)
| A 24.635.589 327.419.803 214.143.570
2 B 21.303.535 119.611.883 113.027.197
3 C 105.775.354 1.157.698.311 875.361.657
4 D 33.541.706 101.762.112 116.877.234
5 F 79.504.548 422.354.281 587.125.024
6 F  106.544.035 221.558.355 458.508.147
7 G 90.605.348 303.998.136 438.548.425
§ M 159.093.434 3.098.972.913  2.690.723.775
9 34.078.327 304.250.345 370.949.034
0 J $8.632.140 109.402.347 177.373.537
I K 86.714.444 51.988.788
2L 9, 555—‘“'"‘ _191.436.602 188.414.314
3 M 146 6.175.176 129.965.000
4 N 1.209.567 68.923.625
15 0 Z87.676.710 62.113.192
6 P 7385.439.860 392.209.680
17 Q 2348 5067.677.299  1.260.605.120
18 R 6.183.800 101.245.750
9 s ! 4.584.026 309.666.905
20 T 53.197.786 138.176.381 456.831.255
21 8. 3450 72.057.900
zzL)tN I VQER SJWAS 159.486.950
3w 13&; A %162.143 106.668.539
24 X 5 628.709 283.342.950
25 00,591 387.449.480
26 ; N ﬁﬁN E $]?A& 241.908.915
27 23.667.419 145.318.472 129.128.200

Modal terbesar dihimpun oleh BMT “Q” sebesar Rp 234.468.791

dan terkecil dihimpun oleh BMT “N” sebesar Rp1.736.000, sedangkan

rata-rata BMT dapat menghimpun modal sebesar Rp 58.120.930.

Rata-rata dana pihak ketiga BMT di Karesidenan Banyumas

sebesar Rp 368.487.471,

dengan jumlah penghimpunan terbesar Rp
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3.098.972.913 (BMT ) dan vang terkecil Rp 36.175.176 (BMT “M™),
BMT yang dapat menghimpun dana terbesar ini memang sudah cukup
lama beroperasi  (sckitar sembilan tahun). sehingga keberadaannya
memang sudah dapat diterima oleh masyarakat. sedangkan BMT yang
menghimpun dana terkecil baru beroperasi sejak sekitar 3.5 tahun yang
lalu.

Sedangkan pembiayaan terbesar yang dapat disalurkan adalah
sebesar Rp 2.690.723.775 oleh BMT “H™ dan terkecil oleh BMT “K”

sebesar Rp 51.988.788, dengan rata-rata pembiayaan sebesar Rp

386.838.673. c ISLAM )

Penilaian Kinerja Kg

Rasio keu: fuk menganalisis kinerja keuangan

BMT yang meliput

likuiditas, efisiensi %%@E@ ta yang diperlukan untuk melaku-

kan pengukuran rasio-rasio diatas adalah laporan keuangan BMT-BMT di

KareuMMEllg tir§!arln®§laporan rugi laba,
kemudian nilai JSM‘A‘M’ dikalikan dengan bobot yang

telah dit N@@NEnS) rja keuangan yang juga
) | X0 gan yang jug

menggambarkan tingkat kesehatan BMT yang bersangkutan. Adapun

fuKtur permodalan, aktiva produktif,

perhitungan masing-masing rasio adalah sebagai berikut :
i. Struktur Permodalan
Struktur Permodalan yaitu modal tertentu secara aman dan
seimbang yang harus dimiliki BMT dibandingkan dengan dana yang

harus siap untuk tiba-tiba dikeluarkan apabila ada penarikan dana yang



akan ditarik segera. Dengan Kata lain, makin besar porsi modal sendiri
dibandingkan dengan simpanan pihak ketiga/anggota yang dapat
ditarik segera (simpanan sukarela) akan lebih baik = struktur
permodalannya, begitu pula sebaliknya.

Rasio struktur permodalan di dalam BMT mecrupakan hasil
bagi dari total modal dengan simpanan sukarelanya. Rasio yang
diperoleh dinilai sesuai dengan tabel 4.4 berikut :

Tabel 4.8 Nilai Rasio Struktur Permodalan BMT

Komponen Rasio Nilai
ISBLAM X% 1
Total Mod 5,9% 2
25% 3
4

%,T

gambarkan Nilai struktur modal pada

BMT di Karesx@@ﬁmj

WN Mﬂgﬂﬁmﬂ\\gl Karesidenan

I SFQ (Rg ;S *'nSuka (Rp) Rasio (%) Nilai
Wlsﬁe\m 38,50

1 4
2. B 106.544.035 221.558.355 48,09 4
3 G 36.983.353  86.714.443.88 42,65 4
4. D 90.605.348 303.998.136 29,80 4
5. E 20.532.600 86.183.800 23,82 3
6. F 6.254.773 87.676.710 7,13 2
7. G 49.039.295 341.700.591 1435 2
8. H 24.635.589 327.419.803 7,52 2
9. I 1.736.000 101.209.567 1,72 1
10. J 234.468.791  1.067.677.299 21,96 3
1. K 49.240.435 285.439.860 1725 3
12. L 17.169.213 205.604.444 835 2




ii.
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No BMT TotMod(Rp) SimSuka (Rp) Rasio(%) Nilai

3. M 34.078.327  304.250.345 11,20 2
4. N 105.775.354  1.157.698.311 9,14 2
5. 0O 6.259.781 36.175.176 17,30 3
6. P 27.258.000  321.628.709 847 2
7. Q 33.541.706  101.762.112 32,96 4
8. R 159.093.434  3.098.972.913 503 2
9. S 58.632.140  109.402.347 53,59 4
20 T 12.851.965  159.821.548 8,04 2
2. U 23.667.419  145.318.472 1629 3
2.V 21.303.535  119.611.883 1781 3
23, W 74735417 364.584.026 20,50 3
2. X 28.576.700 55.623.450 51,38 4
25. Y 0209, 191.436.602 21,00 3
%6. 2z (o 3@ Zggg _1107.162.143 3,14 4
27, AA | 79.50Ms48 Z422.354281 1882 3
Rata-rata 7 0 1368.487.471 21,63 2.89
0 Z
>
Dari ta Dg at bahwa nilai rata-rata struktur

modal adalah 2, a Lm sikan bahwa rasio ini sangat dijaga
e .
oleh BMT schingga sewaktu-waktu ada ;ush, BMT dapat

LAV ERSITAS
akiiva Produkfi S | A AA

IN@GNE@T Aengukur kualitas aktiva

produktif yang substansinya didominasi oleh komponen pembiayaan.
Penghitungan indikator aktiva produktif dilakukan dengan dua
komponen. Pertama, menghitung rasio pembiyaan bermasalah
terhadap total pembiayaan yang diberikan oleh BMT. Semga
pembiayaan yang dikategorikan bermaslah dijumlahkan kémudian
dibagi dengan semua jumlah pembiayaaan dari akad yang diberikan.

Kedua, menghitung rasio dana cadangan penghapusan pembiayaan



terhadap pembiayaan bermasalah. Cadangan penghapusan pembiayaan
adalah dana yang disisihka dari pendapatan/keuntungan setiap tahuun
untuk  menutup risiko apabila terjadi pembiayaan bermasalah
(macet/tak tertagih).

Kedua indikator aktiva produktif tersebut kemudian dinilai
sebagai berikut :

Tabel 4.10 Nilai Rasio Kualitas Aktiva Produktif BMT

Komponen Rasio Nilai
>10% 1
Total Pembiayaan Bermasalah 6%-10% 2
Total Pembiayaw( ISLAM %0-5,9% 3
(Ur) <3% 4
e 00-25% I
Cadangan penghapusan'pe 026 -50% 2
Pembiyaan bern)q‘i'gl Z9)1 - 75% 3
> A6 - 100% 4
Z =
O >

Tabel 4.11 benyu‘ an Nilai kedua indikator

aktiva produktif pada BMT dl Karesxdenan Banyumas.

Tabel 4.11 Nilai KquIMER Bvi] T Rapigeffam Banyumas

. YaMas lai Cad Pus Ya -
No BMT  YaMas lSI_AM s el

. A 16.214.69!N W§s$ I A 3 31,86 2
2. B 16.363.45 508714 0ATS 57 3 6,37 I
3. C  1679.111.04 51.988.788.18 839.555.52 3,23 3 50,00 3
4. D 158.067.525  438.548.425 7.981.810 36,04 | 5,05 1
5. E 10.124.575 101.245.750  5.776.200 10,00 2 57,05 3
6. F 4.606.035 62.113.192  577.620 7,42 2 12,54 I
7 G 19372.474  387.449.480  3.430.295 5,00 3 17,71 I
8. H 13919332 214.143.570 11.794.969 6,50 2 84,74 4
9. 1 4.480.036 68.923.625  1.794.969 6,50 2 40,07 2
0. J 81.939.333  1.260.605.120  5.598.004 6,50 2 6,83 1
1. K 25.493.629  392.209.680 15.744.120 6,50 2 61,76 3




No BMT  YaMas Tot Ya Ca Pus Ya % Nilai 9‘\% Nilai
12. L 10.366.652 159.486.950 66.000 6,50 2 0,64 |
13. M 24.111.687 370.949.034 2.411.169 6,50 2 10,00 |
14. N 56.898.508 875.361.657 27.566.460 6,50 2 48,45 2
15, QO 32.491.250 129.965.000 29.480.959 25,00 | 90,74 4
16. P 18.417.292 283.342.950 3.358.050 6,50 2 18,23 ]
17. Q 7.597.020 116.877.234 5.402.065 6,50 2 71,11 3
18. R 134.536.189 2.690.723.775 48.063.050 5,00 3 35,72 2
19. S 11.529.280 177.373.537 8.063.050 6,50 2 69,94 3
20. T 10.885.901 241.908.915 1.127.915 4,50 3 10,36 |
21. U 5.810.769 129.128.200 43.059 4.50 3 0,74 1
22. Vv 5.086.224 113.027.197 4.083.711 4,50 3 80,29 4
23. W 13.935.011 309.666.905 4.859.450 4,50 3 34,87 2
24. X 3.242.606 72. OM 4,50 3 8,45 |
25. Y 8.478.644 188.4 ](9,3 *?LAMS 36 4,50 3 13,96 1
26. Z 4.800.084 106.6 ﬁ s 12 4,50 3 11,84 1
27. AA 26.420.626 587. .4% 4,50 3 92,08 4

Rata-rata 26,921,035 86.8 244 7.40 2,41 35,98 2

m
Q
Kualitas Aktivi BMT di Karesidenan

Banyumas masih rendah %M‘Lﬂm/@ljlm terlihat dari rata-rata
" ONIVERSITAS

Likuiditas

ISLLAM

Yaitu MQ@NE slAn dana lancar

untuk mengantisipasi penarikan tabungan suka rela / tabungan jangka

pendek lainnya. BMT yang sehat memiliki dana dalam jumlah yang

aman, tidak terlalu kecil sehingga tidak mencukupi kalau ada yang

menarik dana, dan juga tidak terlalu besar sehingga mubazir karena

tidak terputarkan dalam pembiayaaan kepada usah-usaha kecil.
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Rasio likuiditas BMT merupakan perbandingan antara total
pembiayaan  dengan  dana  yang diterima olech  BMT, hasil dari
perbandingan tersebut kemudian dinilai sesuai dengan kriteria berikut :

Tabel 4.12 Nilai Rasio Likuiditas BMT

Komponen Rasio Nilai
Total Pembiavaan <71% 1
Total Dana Pihak 111 71%-74,9% 2
75%-80,9% 3
> 81% 4

Tabel 4.13 berikut menggambarkan Nilai likuditas pada BMT

di Karesidenan Brf'unsgAM \
I

Tabel 4.13 Nilai Lik

s
% Karesidenan Banyumas

No. BMT Tot

(@)
Tot Ya
R
%( p) s

@
553426.144 82,55

(%) Nilai

. A 45 3
2. B 458:508 ﬁﬁg‘:‘m , EZ 369 76,47 3
3. C 51988788 L) 7.797 39,63 ]
4. D 438.548.425  439.047.895 99,89 4
5. 4
GUNI\{:EB$12?A$ ,
7. G ES 480 A 445.643.497 86,94 4
8. H :L-«A 224 51,71 1
9. 6 57,82 1
lNEﬁ@N%ﬁLA oor 4
11. 392.209.680  240.216.395 163,27 4
12. L 159.486.950  205.604.444 77,57 3
13. M 370.949.034  383.736.503 96,67 4
14. N 875.361.657 1.212.617.595 72,19 2
1S. O 129.965.000  100.141.176 129,78 4
16. P 283.342.950  331.648.709 85,43 4
7. Q 116.8377.234  101.762.112 114,85 4
18. R 2.690.723.775 3.515.588.816 76,54 3
19. S 177.373.537 50.000.000 354,75 4




TotYa
No. BMT  TotYa(Rp) DaMa(Rp) DaMa Nilai
20. T 241908915  287.500.853  84.14 3
21 U 129.128200  168.985.891  76.41 3
22, V. 113.027.197 140915418 8021 3
23, W 309.666.905  439.319.443  70.49 !
24, X 72.057.900  84.200.150  85.58 4
25. Y 188.414314  192.766.427  97.74 4
26 Z  106.668.539  112.034.958 9521 4
27.  AA  587.125.024  604.064.730  97.20 4
Rata-rata 386.838.673  456.286.620  97.22 3.l

iv.

Nilai rasio likuiditas BMT di Karesidenan Banyumas cukup

bagus dengan ni@:ralstaAM lm ini berarti BMT sangat hati-hati
s

dalam menjaga | léidi %
g 0]

Efisiensi

Efisiens n BMT dalam mengendalikan

1 ﬂi@ gga semakin kecil pengeluaran
JJC) = ,‘ el . ‘

dana operasional terhadap pendapatan operasional, dan semakin kecil

JIMMER ST maka semain
baiklah efisiers @y A\ M

INE@NEST‘%\ dua cara. Pertama,

membandingkan biaya operasional dengan jumlah pendapatan

r
Re

operasional. Biaya operasional adalah biaya langsung berupa biaya
bagi hasil simpanan anggota ditambah dengan seluruh biaya yang
dikeluarkan untuk keperluan operasi BMT, seperti biaya listrik,

telepon, gaji pengelola dan lalin-lain. Sedangkan pendapatan

operasional adalah pendapatan BMT ynag berasal dari bagi hasil /



mark-up pembiayaan anggota dan pendapatan lainnya. Aedua. dengan
membandingkan nilai pengeluaran untuk inventaris dengan jumlah
modal. Inventaris yang dimaksudkan disini adalah barang/
perlengkapan yang dibeli untuk mendukung kegiatan kerja BMT,
seperti meja, kursi, komputer, dan lain-lain.

Rasio efisiensi yang diperoleh kemudian dinilai dengan
menggunakan kriteria berikut :

Tabel 4.14 Penilaian Rasio Efisiensi BMT

Komponen Rasio Nilai
Biaya Operasigiial/\ N >90% |
Pendapatar ?perasi al 12 76% - 90% 2
- o 60% - 75,9% 3
<60% 4
Total Asef Z >50% ]
Total Modd 2 41%-50% 2
— | 31%-40,9% 3
Pl <31% 4

SEIE

Rasio efisiensi yang dihasilkan oleh BMT di karesidenan

LNMIMERSITAS
Tabel 4.152 N fFRdsio EilensNBMT di Karesidenan Banyumas

No. p#Rp) Rasio (%) Nilai

& A 112.253.291 153.810.615 72,98 3
2 B 147.744.580  161.849.003 91,29 1
3. c 1.828.955.64  1.872.650.00 97,67 ]
4. D 92.671.907  111.993.725 82,75 2
5. E 40.395.867 42.604.000 94,82 1
6. F 3.023.407 3.077.085 98,26 1
7. G 108.225.180  120.987.209 89,45 2
8. H 47.213.568 64.157.431 73,59 3
9. I 40.889.667 41.625.788 98,23 1
10. J 232.275.454  439.036.535 52,91 4
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No. BMT BiaOp(Rp) Pend Op (Rp) Rasio(%) Nilai
1. K 4.935.700 6.389.200 77,25 2
12. I 6.418.675 6.740.600 95,22 |
13. M 58.402.479 66.437.765 87,91 2
14. N 17.222.339 27.222.204 63,27 3
15. O 94.434 1.079.750 8,75 4
16. P 52.487.000 93.248.343 56,29 4
17. Q 33.541.706 59.065.654 56,79 4
18. R 339.931.968 824.783.376 41,21 4
19. S 41.970.259 45.375.985 92,49 I
20. T 113.811.036 127.709.723 89,12 2
21. ] 27.358.815 32.242.207 84,85 2
22. Vv 3.408.896 6.695.000 50,92 B
23 W 157.891.883 171.655.548 91,98 |
24. X 47.816.000 51.657.000 92,56 1
25. Y /B3RRTAANA 92.886.818 8971 2
26. Z 3.763.275 %).157.569 84,08 2
27, AA 260.432.165 93,76 |
Rata-rata $15.140.480 78,08 2,19
m
n
Tabel 4.15b Nilai i BMT di Karesidenan Banyumas

2f (g (D4 [

No. BMT hﬁfg;myj@)n Mod (Rp)

Rasio (%) Nilai

1.

DNIVERSITAS

11.
12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.

A 33.500.380

53.197.786

> ISEEA NS
- INDEISE SEAT

10.885.000
3.812.185
141.289.533
23.965.000
7.054.500
16.085.501
47.536.211
66.856.285
15.550.000
2.951.000

1
J
K
L
M
N
o
p
Q
R 430.417.993

24.635.589
1.736.000
234.468.791
49.240.435
17.169.213
34.078.327
105.775.354
146.259.781
27.258.000
33.541.706
159.093.434

62,97
22,17
2,07
46,66
6,22
208,51
58,76
44,18
219,60
60,26
48,67
41,09
47,20
44,94
45,71
57,05
8,80
270,54

]
4
4
2
4
1
1
2
1
1
2
2
2
2
2
1
4
1
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No. BMT Inventaris (Rp)  Tot Mod (Rp) Rasio (%) Nilai
19. S 20.215.300 58.632.140 34,48 3
20. T 23.629.900 12.851.965 183,86 |
21. U 800.000 23.667.419 3,38 4
22. \Y% 2.277.477 21.303.535 10.69 4
23. Y 17.474.614 74.735.417 23,38 4
24. X 7.425.000 28.576.700 25,98 4
25. Y 4.415.125 40.209.592 10,98 4
26. Z 17.212.350 33.369.963 51,58 1
27.  AA  8.453.360 79.504.548 10,63 4
Rata-rata 37.466.790 58.120.930 61.13 2,44
Dari dua tabel efisiensi 4.15a dan 4.15b diatas, terlihat

bahwa BMT

LAY
7] V.
operasional, art rﬂa ba rba%i
0 0]
[ ma
m
yéh

SAENE

terhadap penda Ean

61,13% sehing

v

dan 2,44.

engendalikan pengeluaran biaya
ngan pengeluaran dana operasional

sih cukup besar yaitu 78.08% dan

g diperoleh relatif kecil yaitu 2,19

Akl VERSITAS
Renfsaildaﬂ(eMuan BMT dalam menghasilkan

laba/kiNt'b 8NE§F Ei'hitung dengan dua cara,

pertama dengan membandingkan laba bersih terhadap semua aset

BMT dan kedua membandingkan

laba bersih dengan modal BMT.

Ssemakin besar rasio yang diperoleh maka semakin baik rentabilitas

BMT. Penilaian rasio rentabilitas menggunakan kriteria berikut :



Tabel 4.16 Penilaian Rasio Rentabilitas BMT

Komponen Rasio Nilai
Labu <1% ]
Total Aset 1% - 1,9% 2
2% - 3% 3
>3% 4
Laba <5% |
Total Modal 5% - 15.9% $)
16% -25% 3
> 25% 1 4

89

Adapun nilai rentabillitas BMT dapat dilihat pada dua tabel

berikut :

Tabel 4.17a nilai rentabillitas BMT di Karesidenan Banyumas

ISLAM
No. BMT ‘<’[7Laba (Rp) i( t Asset (Rp)  Rasio (%) Nilai
1. A 5 8 342.213.842 12,14 4
2 B |x 5 1599.602.369 229 3
3. ¢ |S m | 131.197.797 0,03 |
4 D |Z193p)b %’ 439.047.895 440 4
5. E = _ad0883 1 120.882.600 183 2
6. F ’ZCU j&aﬁj{x@j 93.931.483 0.06 I
y AR ¢ 12.762.029 — 463.603.499 2,75 3
8. 935.7 404 4
LN EfeS bk oo |
0. J 113.097.634  1.492.805.697 7,58 4
1. K l |_48§@ 23.965.000 204 3
12. 321.925  223.736.784 0.14 1
13. 830 192 2
,4.|ND OINESIAS: o
5. 0 985316  253.831.785 039 |
16. P 6.640.657  359.431.039 185 2
7. Q 25.523.948  135.303.818 18,86 4
18. R 85.708.755  3.921.104.272 2,19 3
19. S 3.405.726  218.034.487 1,56 2
20. T 9.109.037  287.500.853 3,17 4
21, U 4.603.392  185.348.891 2,48 3
2.V 1236.100  346.642.487 036 |
2. W 1.723.941  439.319.443 039 1




Rasio
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No. BMI lLLaba (Rp) Tot Asset (Rp) (%) Nilai
24. X 4.353.700 84.200.150 5,17 4
2 Y 4.401.162 510.469.509 0.86 I
26. Z 679.864 145.404.921 0.47 I
27. AA 9.704.042 683.569.278 1,42 2
Rata-rata 14.716.867 511.376.640 296 233

Tabel 4.17b Nilai Rentabillitas BMT di Karesidenan Banyumas

No. BMT Laba (Rp) Tot Mod (Rp)  Rasio (%) Nilai
l. A 41.557.324 53.197.786 78,12 4
2. B 13.709.923  106.544.035 1287 2
3. C 43.694 36.983.353 012 1
4. D flqsu/xm ) 90.605.348 21,33 3
5. E < 2.208.33 7 [20.532.600 10,75 2
6. F |E O| 6.254.773 0,86 |
. G |2 9 149.039.295 26,02 4
8. H g m 124.635.589 68,78 4
9. 1 |Z U 1.736.000 42,40 4
10. 13 >134.468.791 4824 4
1 1. K A% §0( {1=4/(49.240.435 099 1
L ®117169213 1,88 1
8.035.287 34.078.327 23,58 3
ONIVERSITRS 52
5316 9.781 0,67 1
16. p Iszt:; A w.zss.ooo 2436 3
17 94 541.706 76,10 4
INDQI‘ESQA?‘ 2
405 581 2
9.109.037 12.851.965 70,88 4
21. U 4.603.392 23.667.419 19,45 3
22. \% 1.236.100 21.303.535 580 2
23. W 1.723.941 74.735.417 231 1
24. X 4.353.700 28.576.700 1524 2
25. Y 4.401.162 40.209.592 10,95 2
26. Z 679.864 33.369.963 2,04 1
27. AA 9.704.042 79.504.548 1221 2

Rata-rata 14.716.867 58.120.930 23,80 2,481
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Dari dua tabel 4.17a dan 4.17b diatas, terlihat bahwa kemampuan
BMT dalam menghasilkan laba cukup baik. Hal ini terlihat dari nilai rata-rata
sebesar 2,33 dan 2,481.

Setelah nilai ke-lima indikator diketahui, kemudian dikalikan dengan
bobot masing-masing, jumlah hasil perkalian tersebut menunjukkan tingkat
kesechatan BMT dari aspek jasadiyah (kinerja keuangan)-nya yang dapat
digolongkan menjadi empat kriteria yaitu sehat (3,50 — 4,00), cukup sehat
(2,50 - 3,49), kurang sehat (1,50 — 2,49), dan tidak sehat ( <I,5). (lihat

lampiran 4)

ISLAM

Adapun tingkat kesehatan g?:-27 {4 difﬁat dari aspek jasadiyah
‘_
(kinerja keuangan) di Karesidenan I@n bagai berikut :
L
Tabel 4.18 Tingkat Kesehatan BMZ dilih ri A{gek Jasadiyah (Kinerja Keuangan)
di Karesidenan Banyu s

wi

No. BMT ANV JJJU@L@\.}I Ket
Permodalan . Likuiditas Efisiensi Rentabilitas Jumlah
Produktif
1 A WN \% E T 80 325 CS
2 B 0, I 0, E , SI 0, SA 53 2,98 CS
3 C 0,80 9 0, 25 0,20 2,35 KS
4 D 0,80 I_O 20 0,73 2,83 CS
5 E 0,60 0,65 0,80 0,25 0,40 2,70 CS
6 F 0,40 |N @ O m $IE /\ 020 1,45 TS
7 G 0,40 8 0, 4, 0,67 2,82 CS
8 H 0,40 0,70 0,20 0,25 0,80 2,35 KS
9 I 0,20 0,60 0,20 0,10 0,41 1,51 KS
10 J 0,60 0,55 0,80 0,25 0,80 3,00 CS
11 K 0,60 0,65 0,80 0,20 0,46 2,71 CS
12 L 0,40 0,55 0,60 0,15 0,20 1,90 KS
13 M 0,40 0,55 0,80 0,20 0,47 2,42 KS
14 N 0,40 0,60 0,40 0,25 0,27 1,92 KS
15 (@) 0,60 0,45 0,80 0,30 0,20 2,35 KS




Nilai
No. BMT Aktiva e . - Ket
Permodalan .. Likuiditas Efisiensi Rentabilitas Jumlah
AAAAAAAAAA Produktif

16 P 0,40 0,55 0,80 0.25 0,47 247  KS
17 Q 0,80 0,65 0,80 0,40 0,80 3,45 CS
18 R 0,40 0,85 0,60 0,25 0,67 2.77 CS
19 S 0,80 0,65 0,80 0,20 0,40 2.85 CS
20 T 0,40 0,80 0,60 0.15 0,80 2,75 CS
21 U 0,60 0,80 0,60 0,30 0,60 2,90 CS
22 Vv 0,60 0,95 0,60 0,40 0,27 2.82 CS
23 W 0,60 0,85 0,20 0,25 0,20 2.10 KS
24 X 0,80 0,80 0,80 0,25 0,66 3,31 CS
25 Y 0,60 0,80 0,80 0,30 0,27 2,77 CS
26 Z 0,80 0,80 0,80 0,15 0,20 2,75 CS
27  AA 0,60 0,95 0.80 0,25 0,40 3,00 CS

Dari tabel 4.18 diatas, @yllsalazﬁs% &T yang berpredikat “Tidak
<

Z
Sehat”, sembilan BMT berpre 1gsat % ”* dan 17 BMT berpredikat

“Cukup Sehat”. Namun demi BMT yang berpredikat

“Sehat”.

. Analisis Data Analisis Jalur @“@%&J@]
Analisis 'UN‘VER s:rﬁIUhASel memiliki
keeratan hubungan yang rnl:grliw engaruh yang bersifat sebab

akibat dan juga model pengaruh baik langsung maupun tidak langsung.
Hasil PerhitunglMQAQsMEa$

responden sebanyak 135 orang (masing-masing BMT sebanyak 5 orang)

lakukan dengan jumlah

adalah sebagai berikut :
a.  Pengaruh Visi&Misi (X)) terhadap Kinerja Keuangan (Y)

i) Pengaruh langsung

Y « Xi »  Y=PYX;*PYX,
=-0,9751 +-0,9751
=0,9508
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Artinya: Pengaruh Visi&Misi (X,) terhadap Kinerja Keuangan (Y)
secara langsung adalah sebesar 95,08 persen. Dalam hal ini dapat
dijelaskan bahwa dengan adanya Visi dan misi BMT berupa peran
BMT sebagai lembaga pembiayaan serta praktik BMT yang
mencerminkan nilai-nilai syari’ah dapat mempengaruhi kinerja
keuangan.

ii) Pengaruh tidak iangsunyg melalui kepekaan sosial (X»)

Y¢6— X\QX: —*} Y= PYXl‘ rX|X2'PYX2
=-0,9751 + 0,6066+ 0,691

=-0,4087
( ISLAM
Artinya : Pe gruh Vij '&Misﬁ](l) terhadap kinerja keuangan (Y)
O
secara tidak i Gatiabel kepekaan sosial (X,) adalah
Z
sebesar -40,8 m

= PYXl' I'Xﬁ(;; e PYX3
=-0,9751+0,4364 + 0,2069

UNIVERSITﬁ@

Artinya : licgr‘:h Misi (X;) terhadap kinerja keuangan (Y)
secara tidak langsung melalui variabel rasa memiliki (X3) adalah
ANLOQNESIA

iv) Pengaruh tidak langsung melalui pelaksanaan prinsip-prinsip
syariah (X4)
Y —XQXi—¢ Y = PYX;* rXiXs*PYXy

-0,9751 + 0,6994+ 0,2848
=-0, 1942
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Arttinya : Pengaruh Visi&Misi (X, terhadap kinerja keuangan (Y)
secara tidak langsung melalui variabel pelaksanaan prinsip-prinsip
svariah (Xy) adalah sebesar 19,42 persen.

Dari perhitungan diatas dapat diartikan bahwa variabel Visi&Misi

secara langsung menentukan perubahan Kinerja keuangan sebesar 93,08

persen, melalui kepekaan sosial schesar -40.87 persen. melalui rasa

memiliki -8,80 persen, dan melalui pelaksanaan prinsip-prinsip syariah

sebesar -19.42 persen. Dengan demikian, secara total variabel Visi&Misi

dapat menjelaskan perubahan kinerja keuangan sebesar 25,98 persen.

Pengaruh kepekaan Sosiali(X3) terhadap Kinerja Keuangan (Y)

i)

Pengaruh langsung

Y 4 x5 P Y= PYX,*PYX;
=0,6910-0,6910
=0,4775
Artinya! ‘Pepgaruh | kepekaan “sosial\ (Xp). terhadap Kinerja
Keuangan (Ysegara langsung adalah sebesar 47,75 persen. Dalam
hal ini dapat dijelaskan bahwa dengan adanya Kepekaan sosial para
pendiri, pergurys, pengelola~danseldruh‘anggotanya yang sangat
tajam dan dalam, responsive, proaktif terhadap nasib para angota
dan nasib umat Islam senyatanya dalam masyarakat di sekitar
BMT dapat mempengaruhi kinerja keuangan.
Pengaruh tidak langsung melalui Visi&Misi (X))
Y¢———X QX —» Y = PYX; = rXoX; * PYX|,

0,6910 = 0,6066 « -0,9751
-0,4087

i
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Artinva : Pengaruh kepekaan sosial (Xo)terhadap kinerja keuangan

(Y) sccara tidak langsung melalui variabel Visi&Misi (X)) adaleh

scbesar -40.87 persen.

i) Pengaruh tidak langsung melalui rasa memiliki (Xs)
Y 44— X 0O0Xs—F Y = PYXy +rXoXy o PYXN;
=0.6901 + 0.5607 « 0.2069
= 0.0802

Artinya : Pengaruh Kepekaan sosial (Xa) terhadap Kinerja keuangan

(Y) secara tidak langsung melalui variabel rasa memiliki (X:)

adalah sebesar-8;02-persen:

iv) Pengaruh tidak langsung miclalui pelaksanaan prinsip-prinsip
syariah (Xj)

Y 4————=XQX4s7—P Y =PYXy; rXoX: e PYX,

=0,6910+0,5192 - 0,2848
=0, 1022

Artinya : Pengaruh kepekaan sosial (X;) terhadap Kinerja keuangan

(Y)nsceara tidak.fangsung.melaiui” variabel _pelaksanaan prinsip-

prinsip syagiah (X;) adalah sebesar 10,22 persen.

Dari perhitungan diatas dapat diartikan bahwa variabel kepekaan
sosial secara langsung menentukan perubahan kinerja keuangan sebesar
4775 persen, melalui Visi&Misi sebesar -40,87 persen, melalui rasa
memiliki 8,02 persen, dan melalui pelaksanaan prinsip-prinsip syariah
scbesar 10,22 persen. Dengan demikian, secara total variabel Visi&Misi

dapat menjelaskan perubahan kinerja keuangan sebesar 25,12 persen.
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c.  DPengaruh rasa memiliki (X;) terhadap kinerja keuangan (Y)

1)

Pengaruh langsung

Y 4 X3 } Y= PYX3 . PYX3
=0,2069 « 0, 2069
=0,0428

Artinya: Pengaruh rasa memiliki (X;) terhadap Kinerja Keuangan
(Y) secara langsung adalah scbesar 4,28 persen. Dalam hal ini
dapat dijelaskan bahwa Rasa memiliki yang kuat dan perhatian
yang besar dari para pendiri, pengurus, pengelola dan seluruh
anggotanya terhadap-maju-mundurnya BMT dapat mempengaruhi
kinerja keuangan sebesar 4,28 persen.

Pengaruh tidak langsung melalui Visi&Misi (X;)

Y4 X30QX, ». Y = PYX;3 +rX3X; *PYX,
=0,2069 + 0,4364 » -0,9751
=-0,0880

Artinya : Pengaruh rasa ‘memiliki (X3) terhadap kinerja keuangan
(Y) secara\tiddk langsung melalvi“variabel Visi&Misi (X)) adalah

sebesar -8,80.persen.

iii) Pengaruh tidak langsung melalui kepekaan sosial (X3)

Y ("-——X3QX2———-—} Y =PYX3 ‘I‘X3X2 . PYX2
=0,2069 « 0,5607 « 0,6910
= (,0802

Artinya : Pengaruh rasa memiliki (Xs3) terhadap kinerja keuangan

(Y) secara tidak langsung melalui variabel kepekaan sosial (X)

adalah sebesar 8,02 persen.



97

iv) Pepgaruh  tidak langsung melalui pelaksanaan  prinsip-prinsip
svariah (X3)

Y XXy

——p Y = PYX3+rXsXy PYXy
=(,2069 » 0,4371 - 0,2848
=0, 0258

Artinya : Penearuh rasa memiliki (X3) terhadap Kinerja keuangan

(Y) sccara tidak langsung melalui variabel pelaksanaan prinsip-

prinsip svariah (X,) adalah sebesar 2,58 persen.

Dari perhitungan diatas dapat diartikan bahwa variabel rasa
memiliki (X3) secara langsung menentukan perubahan kinerja keuangan
scbesar 4,28 persen,, melalui Visi&Misi sebesar -8,80 persen, melalui
kepekaan sosial 8,02 perSen, dan hiclalui pelaksanaan prinsip-prinsip
syariah sebesar 2,58 persens Dengan‘demikian, secara total variabel rasa
memiliki dapat menjelaskan perubahan kinerja keuangan sebesar 6,07
persen.

Pengaruh pelaksanaan prinsip-prinsip syariah (Xs) terhadap Kinerja
Keuargan (Y)

i} Pengaruh langsung

Y 4 X4 p Y= PYX4+PYX,4

=(,2848 + 0,2848

=0,0811
Artinya: Pengaruh pelaksanaan prinsip-prinsip syariah  (Xs)
terhadap Kinerja Keuangan (Y) secara langsung adalah sebesar

8,11 persen. Dalam hal ini dapat dijelaskan bahwa penerapan

prinsip-prinsip syariah yaitu melakukan aturan-aturan dalam
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operasional BMT sesuai dengan kaidah syar ‘ivval (al-Quran dan

Sunnah Rasulullah SAW) dapat mempengaruhi Kinerja Keuangan,
if) Pengaruh tidak langsung melalui Visi&Misi (X1)

Y€ XaQX, P Y = PY Xy rXaXoPYX,

= (.2848 - 0.6994- -0,9751
=-0,1942

Artinva 1 Pengaruh pelaksanaan  prinsip-prinsip  syariah (Xy)
terhadap kinerja keuangan (Y) scecara tidak langsung melalui
variabel Visi&Misi (X,) adalah sebesar -19.42 persen.

iii) Pengaruh tidak langsung melalui kepekaan sosial (X3)

Y 46— FAX QAN Y = PYXs o rXyXs < PYX:
=(,2848+ 0,5193 +0,6910
=0,1022

Artinya : Pengaruliirasa-memiliki (X,) terhadap kinerja keuangan

(Y) secara tidak langsung meialui variabel kepekaan sosial (X3)

adalah sebesar 10,22 persen.

iv) Pengaruh tidak langsung melalui rasa memiliki (X;)

Y {——-—X.gQX} —‘} Y = PYX4 » I'X4X3 . PYX3

=0,2848 » 0,4371+ 0,2069
=0,0258
Artinya [:[Pehgartih [variabel pelaksandan prinsip-prinsip syariah
(¥4) terhadap kinerja keuangan (Y) secara tidak langsung melalui
rasa memiliki (X;) adalah sebesar 2,58 persen.
Dari perhitungan diatas dapat diartikan bahwa variabel pelaksanaan
prinsip-prinsip syariah (X4) sccara langsung menentukan perubahan

kinerja keuangan sebesar 8,11 persen, melalui Visi & Misi  -19,42

persen, melalui kepekaan sosial 10,22 persen, dan melalui rasa memiliki
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schesar 2,58 persen. Dengan demikian, secara total variabel pelaksanaan
prinsip-prinsip syariah (X;) dapat menjefaskan  perubahan  Kinerja
keuangan sebesar 1,48 persen.

Total pengaruh langsung dan tak langsung sccara keseluruhan
dapat dilihat pada Tabcl 4.19 berikut:

Tabe! 4.19 Matrik Pengaruh X (aspek ruhivah) terhadap Y (Kinerja keuangan)

Variabel
Pengaruh — —
Visi&  kepckaan rasa prinsip-2
Misi sosial memiliki syariah

Langsung 95,08 47,75 4,28 8.11
Tak Langsung
Visi & Misi -40.87 -8,80 -19,42
kepekaan sosial -40,87 8,02 10,22
rasa memiliki -8,80 8,02 2,58
prinsip-prinsip syariah =19,42 10,22 2,58
Total Pengaruh 25,98 31,69 23,73 1,48

Total pengaruh - proposional_Keseluruhan  variabel X terhadap
variabel Y sebesar 25,98+ 25,12 + 6,07 + 1,48 = 58,64 persen. Angka ini
merupakan R’ dafi perubahan Kinerja keudngan yang dapat dijelaskan
secara langsung dan fidak langsung oleh variasi dari variabel Visi &
Misi, kepekaan sosial, rasa memiliki, dan pelaksanaan prinsip-prinsip
syariah. Sedangkan sisa pengaruh sebesar 41,36 persen dipengaruhi oleh

variabel lain yang tidak diteliti.

a. Pengujian Pengaruh Secara Bersama-sama
Pengujian pengaruh secara bersama-sama mengunakan uji ¥ dengan
tingkat keyakinan 95% (a = 0,05) dan derajat kebebasan, df) = (k} = 4;

dfy = (n — k — 1) = 27 — 4 — 1, schingga diperoleh F . sebesar 2,73.
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Pengujian pengaruh variabel independent secara bersama-sama dilakukan

dengan hipotesis sebagai berikut:

H,, -

pYXy = pYNs - pYXN: = pYXy = 0, artinya sceara bersama-
sana Visi&Misi. kepekaan sosial. rasa memiliki dan pelaksanaan
prinsip-prinsip  syvariah  tidak - mempunyat pengaruh vang

signifikan terhadap kinerja keuangan.

© Sekurang-kurangnya ada sebuah pY X, atau pY Xz atau pY X atau

pY Xy # Oartinva sccara bersama-sama Visi&Misio kepekaan
sosial, rasa memiliki dan pelaksanaan prinsip-prinsip syariah

mempunyai penparubtyang signifikan terhadap kinerja keuangan.

Lditerima H, ditolak

Fraber= 2,73

Dengan kriteria daerah penolakan:

- Jika Fimng > Fiarer maka H, ditolak

- Jika Fhinng SFiasrmvaka H, diteritma

Dari penghitungan Uji F diproleh F jiung sebesar 5,3183 yang lebih besar

dari F s sebesar 2,73 schingga H, ditolak atau H, diterima yang berarti

bahwa paling tidak ada sebuah pY X, atau pY X7 atau pY X3 atau pY X4 # 0,

artinya secara bersama-sama Visi&Misi, kepekaan sosial, rasa memiliki

dan peclaksanaan prinsip-prinsip syariah mempunyai pengaruh yang

signifikan terhadap kinerja keuangan.
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Pengujian Pengaruh Sccara Parsial
Pengujian pengaruh secara parsial menggunakan uji t dilakukan untuk

mengetahui apakah secara parsial masing-masing variabel independen

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Pengujian
koefisien jalur dilakukan dengan hipotesis sebagai berikut:

1, p¥X, = 0, artinya sccara parsial Visi&Misi. Kepckaan sosial. rasa
memiliki dan pelaksanaan prinsip-prinsip syariah tidak mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan.

H,: pYX| # 0, artinya secara parsial Visi&Misi, kepekaan sosial, rasa
memiliki dan/, pelaksanaan' prinsip-prinsip syariah mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan.

Pengujian koefisien Jalur-dilakukan dengan uji t dua sisi, tingkat
kepercayaan 5% dan derajat kebebasan, df =(n -k ~1)=27-4-1=22
diperoleh nilai kritis't s s¢besar ta 32 = 1,7. Dengan demikian daerah
penolakan He, bila thinmg < a2 22 81U fhinag > {a 222 maka Ho ditolak. Hasil
uji koefisien jalur yang diperoleh disajikandalam Tabel 4.20 berikut:

Tabel 4.20 Pengujian Pengaruh'dengan Uji ¢

Visi&Misi (Xy) -0,9751 -6,6632 0,001
Kepekaan sosial (X3) 0,6910 5,16495 0,000
Rasa memiliki (X3) 0,2069 1,74743 0,010

Prinsip-2 syariah (X4) 0.2848 2,06929 0,004

Berdasarkan hasil uji signifikansi koefisien jalur secara parsial yang
ditunjukkan pada tabel 4.20 diatas, terlihat bahwa nilai thumg > tases untuk

semua variabel maka dapat disimpulkan bahwa scmua variabel sccara



parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan.
Kemudian dengan membandingkan nilai koefisien jalur dari masing-
masing variabel terlihat bahwa (pYXa, pYX; pYXy < pYXy). hal ini
berarti bahwa variabel Visi&Misi secara parsial berpengaruh paling besar
terhadap kinerja keuangan BMT sedangkan kocfisien jalur yang paling
kecil adalah pencrapan prinsip-prinsip syariah, hal ini sesuai dengan data
vang berhasil diperoleh dari lapangan, bahwa permasalahan yang sering
dihadapi oleh BMT adalah terkait dengan implementasi sistem syariah ke
dalam opecrasional BMT yang belum maksimal oleh para pengelola BMT
sendiri. sebagai contoh, prinsip/syariah yang menempatkan uang sebagai
alat tukar banyak dipahami‘secara keliru dengan menempatkannya seperti
komoditas perdagangan “yang -siap diperjualbelikan, indikasinya dapat
dilihat antara lain dalam bentuk penentuan keuntungan pasti dalam kasus
penghimpunan dan penyaluran dana>BMT tanpa melihat jenis agad yang
diterapkan.

Dalam hal pénghimpunan dana, sebagian. peagelola BMT masth
menggunakan cara Konvensional\dalam memasarkan produknya, mereka
menghimpun, tabtnpan™ danwdépositolmudharobah dengan menjanjikan
pemberian keuntungan tetap setiap bulan kepada nasabah, baik diminta
maupun tidak, selama jangka waktu tertentu, besaran keuntungan tetap ini
biasanya diselaraskan dengan besaran presentase bunga pasaran bank
konyensional saat itu.

Alasan yang dikemukakan adalah karena cara seperti itu dianggap

lebih sederhana, mudah dan efektif pada saat sebagian besar masyarakat



belum memahami dengan baik teknik-teknik finansial yang dikembangkan
BMT. para pengelola BMT sering merasa kesulitan dan hampir selalu
memberikan jawaban  yang tidak  memwuaskan  ketika calon nasabah
mengajuhan pertanyaan mengenai bagi hasil (keuntungan tetap) yang akan
diterimanya setiap bulan jika menyimpan dananya dalam bentuk tabungan
atau deposito mucdharahah di BMT, realita yang demikian memberikan
dorongan vang kuat kepada pengelola untuk menggunakan cara-cara yang
tidak sesuai dengan svariah, dengan memberikan keuntungan tetap untuk
memudahkan pengelola dalam pemberian bagi hasil kepada nasabahnya.

Dalam hal penjaluran'dana/\BMT juga mengalami kesulitan dalam
menerapkan dan menyalurkan wproduk mudharobah dan musyarokah,
dalam penyaluran produkutersebut, pengelola BMT sering menghadapi
dilema, di satu sisi banyak nasabah yang membutuhkan fasilitas
pembiayaan mudharobah| dan-musyargkah, namun disisi lain, pengelola
BMT harus cermat mengelola dana nasabah yang mesti dijaga agar tetap
utuh dan terbebas dari-segala kermungkinan/rugiy “padahal karakter dasar
kedua produk ini adalah terikat-dengan prinsip berbagi untung maupun
rugi, yang sangat mungKin jika dalam pengelolaan produk ini nasabah juga
dirugikan, sehingga bagi para pengelola BMT yang kurang siap dan
profesional mengantisipasi keadaan ini, pengelola cenderung menghindari
pelayanan kedua produk ini.

Selain itu banyak pengelola BMT yang orientasi kerjanya lebih
diarahkan untuk mendapatkan keuntungan semata dengan mengabaikan

misi sosial lembaga scbagaimana tujuan dari lembaga ini, seiring dengan
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itt beberapa pengelola BMT  tampak tidak  sepenub hati dalam

memperjuangkan implementasi prinsip-prinsip syariah dalam lembaga

BMT dengan mengemukakan berbagai alasannya sebagai berikut :

i.

Prinsip svariah masih relatit sulit untuk diterapkan dalam operasional
BMT. sementara pada saat vang sama nasabah membutuhkan
pelayanan sederhana, cepat dan memuaskan

Secara umum nasabah belum memahami dengan baik sistem bagi
hasil yang diterapkan BMT, sementara pihak pengelola sendiri tidak
mensosialisasikan  prinsip  tersebut  kepada nasabah  karena

keterbatasan p¢gmahaman‘yang dimiliki pengelola.



BAB Y

PENUTUP

A.  Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut :

I, Visi dan misi BMT, Kepekaan sosial, Rasa memiliki yang kuat dan
Pelaksanaan prinsip-prinsip syariah secara parsial berpengaruh terhadap
Kinerja keuangan. Hal ini terlihat dari nilai funy yang lebih besar dari fap.
untuk semua variabel

2. Visi dan Misi, kepekaan sosial, rasa memiliki dan pelaksanaan prinsip-
prinsip syariah secara;bersama-sama ~berpengaruh signifikan terhadap
kinerja keuangan. Hal igi dilthat berdasarkan nilai uji F yang menunjukkan
F hiwng sebesar 5,3183 yang Iebih besar dari F 11 sebesar 2,73

3. Variabel Visi dan Misi/ berpengarub’/ paling besar terhadap kinerja
keuangan BMT, Hal ini dilihat-berdasarkan.nilai koefisien jalur variabel
Visi dan Misi sebesar 25,98 yang lebih besar dari variabel kepekaan sosial
sebesar 25,12, variabél “rasa memiliki® sebesar 6,07 dan variabel

pelaksanaan prinsip-prinsip syariah sebesaryl,48.

B. Saran
. Dengan Visi dan Misi yang kuat dan benar sesuai dengan nilai-nilai Islam
serta dihayati oleh siapa saja yang mempunyai hubungan dengan

operasional BMT baik pengurus, pengelola, tokoh masyarakat maupun
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anggota/nasabah BMT tenunya akan menumbubkan rasa memiliki dan
empati yang kuat untuk mengembangkan usaha.

Nilai kmerja keuangan vang befum maksimal dapat ditingkatkan dengan
memperkecil pembiavaan bermasalah  sehingga  dapat meningkatkan
kualitas aktiva produktif. Disamping itu pengelola BMT juga barus
memperkecil biaya operasional schingga bisa menatkkan efisiensinyva.
Penelitian ind hanya menguji pengaruh variabel aspek ruhiyah BMT(yang
terdiri dari empat indikator) terhadap kinerja keuangannya dengan
mengeunakan  path-analysis,  schingga  diharapkan  kepada pencliti
berikutnya yang tertarik dengan penelitian ini disarankan menambah
variabel lain (misalnyavariabel aspek Kelembagaan dan aspek manajemen)

untuk scope penelitianyang lebih uas.
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Lampiran | Kuisioner Penelitian

MAGISTER STUD! IS AM
PROGRAM PASCA SARJANA
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
YOOYAKARTA

Yooyvakarta,  Januari 2007

Assalamu’alaikum wr wh.

Dengan homat,

Kuisioner ini dityjukan kepada para pendiri atau pengurus atau pengelola Baitul Maal
Wattamwil (BMT) di wilayah Eks di Karesidenan Banyumas yang akan digunakan sebagai
data primer dalam penyusunan phesis yang, bexjudul @ “Pengaruh Aspek Ruhiyah

terhadap Kinerja Keuangan pada jpenilaianpkesehidtan BMT di Karesidenan Banyumas”

oleh :
Nama - Permata Ulfah
NIM - (04913094

Konsentrasi : Ekonomi Islam

Identitas nama respofden tidak akan dicantumkKan dalam penytsunan thesis.
Atas bantuan dan kerjasama darighapak /ibu /sdr/i, saya ucapkan terimakasih.
Assalamu’alaikum wr wb.,

Hormat saya,

Permata Ulfah



T
Mohon membert tanda silang atau membery hingharan untuk pernyvataan vang dipihh
AL Vistdan Misi BMT

1. BMT adalah Lembaga untuk memperkuat kegiatan ekononu masyarakat.

a.  Sangatsetuju  ¢. Cukup setuju c.  Sangat udak setuju
b, Setuju d.  Kurang setuju
2. Posist BMT adalah sebagai lembaga untuk menjadi milik masyarakat banyvak,
a.  Sangatsetuju  ¢. Cukup setuju e.  Sangat tidak setuju
b.  Setuju d.  Kurang setuju

3. Kegiatan yang dijalankan BMT adalah Kegiatan apa saja yang dapat menggantikan
peranan rentenir.

a.  Sangatsetuju ¢ Cukup setuju e.  Sangat tidak setuju

b, Setuju d.  Kurang setuju

4. Dimasa yang akan datang BMT diharapkan berperan menjadi lembaga ekonomi
masyarakat yang jaringannya kuat membantu kegiatan ekonomi masyarakat disini.

a. Sangatsetuju c¢.  Cukup setuju e.  Sangat tidak setuju

b.  Setuju d.  Kurang setuju

5. Praktek BMT Berbeda dengan praktek Bank konvensional, karena menggunakan
sistem bagi hasil.

a. Sangatsetuju ¢ Cukup setuju e.  Sangat tidak setuju

b.  Setuju d. " [ Kurang.setuju

B. Kepekaan Sosial

1. Pembiyaan Qardhul Hasan yang.telah diberikan’sebesar lebih dari 2,5% dari total

pembiayaan.
a. Sangatsetuju c¢.  Cukup setuju e.  Sangai tidak setuju
b.  Setuju d. Kurang setuju

2. Lebih dari 40% pengurus/pengelola/anggota yang aktif berinfaq di BMT

a. Sangatsetuju c.  Cukup setuju e.  Sangat tidak setuju
b.  Setuju d. Kurang setuju

3. Lebih dari 80% pembiayaan BMT diberikan kepada anggota dibawah Rp 1.000.000
a. Sangatsetuju ¢.  Cukup setuju e.  Sangat tidak setuju

b. Setuju d.  Kurang setuju



N
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Satu sampai dua bulan sckali BMT mengadakan saraschan atau pertemuan
kectl/informal lamnva dengan  tokoh-tokoh masvarakat desa-desa sekitar BMT
membicarakan masalah-masatah dan usaha-usaha pengembangan dan pembangunan
kegratan ekonomi di desa-desa tersebut.

A, Sangatsetuju ¢ Cukup setuju e Sangat tidak setuju

b, Setuju d. Kurang setuju

Satu atau dua kahi dalam sebulan para anggota/Pengelola BMT mengadakan acara-
acara zikir/tahlilan, majlis takhim, atau kegiatan agama/sosial lainnva diantara
kelompok-kelompok anggota.

a. Sangatsetuju oo Cukup setuju ¢, Sangat tidak setuju

b, Setuju d. Kurang setuju

Ada prakarsa-prakarsa vang saling membantu jika ada anggota mendapat musibah
antara kelompok-kelempok anggota.

a. Sangatsetuju ¢ Cukupsetuju ¢, Sangat tidak setuju

b, Setuju d. Kurang setuju

Rasa Memiliki

Ada kesediaan dan kesanggupartdari pengurus’alau para pendiri untuk menalangi
pengadaan dana bila terjadi pandrikan/simpanan tiba-tiba yang besarnya melebihi
dana cadangan (Kas dan Bank).

a. Sangatsetuju ¢ Cukup setuju e.  Sangat tidak setuju

b.  Setuju ds, pKuranggsetuju

Lebih dari 50% Pengurus/Pengelela/ Karyawan hadir dalam acara pengajian berkala
yang diselenggarakan BMT ?

a. Sangatsetuju  cpp, Cukup setuju e= ; Sangat tidak sctuju
b.  Setuju d.” Kiurang setuju

Pendiri dan atau pengurus sangat teratur dan tepat waktu tiap bulan dalam memba-
yar simpanan wajib.

a. Sangatsetuju c. Cukup setuju e.  Sangat tidak setuju

b, Setuju d.  Kurang setuju

Lebih dari 50% dari pendiri/pengurus bersedia menamah modal untuk memperbesar

modal BMT .

a.  Sangatsetuju  ¢.  Cukup sctuju e.  Sangat tidak setuju

b.  Setuju d. Kurang setuju
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Pelaksanaan Prinsip-prinsip Svariah
Menurut penilatan tokoh masvarakat dan penpurus/pendiry, BMTE int secara umum

telah melaksanakan transakst dengan anggotanva sesuai sistem svariah.

a. Sangatsetupu oo Cubup setuju 0. Sangat tidak setuju

b Setuju d. Kurang setuju

Secara umum pandangan/pendapat para angeota pemimiam modal kena sudah puas
H (el 1 I [ ) H / J }

dengan sistem BBA vang telah dyalankan.

a. Sangatsetuju . Cukup setuju 0. Sangat tidak setuju

b, Setuju d. Kurang setuju
Secara umum pandangan/pendapat para anggota penvimpan dana berjangra (dalam

jumlah cukup besar) sudah puas terhadap sistem bagi hasil.

a.  Sangatsetuju <. Cukup sctuju ¢7 | Sangat tidak setuju

b, Setuju d. Kuranggsetuju

DILIHAT DARI SEGI KEPENTINGAN"MASYARAKAT BANYAK / PENGUSAHA
KECIL yang dipentingkan adalah ‘sisteny syarialyZbagi hasil-nya dan prosedur yang
cepat untuk mendapatkan modal kérjaagar usahasniereka dapat berjalan lebih lancar.
a.  Sangatsetuju ¢.  Cukup setuju e.  Sangat tidak setuju

b.  Setuju d. | “Kurang setuju

Menurut para pengurus selamial_berjalannga BMT di sekitar desa-desa ini, ada
perubahan sikap tokch-tokoh masyarakat dan masyarakat umumnya terhadap

manfaat dari pelaksanaan sistem syarialy dalam transaksiekonomi masvarakat.

a.  Sangatsetuju  ¢.  Cukup setuju e.  Sangat tidak setuju

b.  Setuju d. Kurang setuju



ldentitas Responden

Nama BMT P

Tanggal Berdiri T

Alamat S

Status BMT : Belum Terdaftar/ Terdaftar/ Perpanjangan

Nama Responden
Jenis kelamin a. Pria b, Wanita
Jabatan dalam BMT ..o
Pendidikan terakhir
a. SMP b. SMA ¢<D-111 d. 51 e.5-2 f.5-3
Pendapatan atau gaji per bulan:
a. < Rp 1.000.000 b. Rp 1.000:000 - Rp 3.000.000
c. Rp 3.000.000 - Rp 5.000.000 ds> Rp 54000.000
Masa kerja di BMT
a. <1 tahun bi1 -3tahun G 75 tahun d. >5 tahun

Pelatihan yg pernah diikuti :
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Lampiran 3. Uji Validitas & Reliabilitas variabel independen

Correlations

X1 1 X1 2 X1 3 X1 4 X1 5 Visi dan Misi
X1_1 Pearson Correlation 1 471" .200 490" 5929 711°
Sig. (2-tailed) .008 .282 .005 000 000
N 31 31 31 31 31 31
X1_2 Pearson Correlation 4717 1 230 419" 1492 679°
Sig. (2-tailed) 008 213 .019 005 000
N 31 31 31 31 31 31
X1_3 Pearson Correlation 200 .230 1 5179 152 682°
Sig. (2-tailed) 282 213 H .003 416 000
N 31 31 31 31 31 31
X1_4 Pearson Correlation 4909 419° 517" 1 392 .760*
Sig. (2-tailed) 005 019 .003 . 029 000
N 31 31 31 31 31 31
X1_5 Pearson Correlation 5929 49271 152 .392° 1 7229
Sig. (2-tailed) .000 005 416 .029 . 000
N ISL3A 31 31 31
Visi dan Misi  Pearson Correlation 164 % 1 760" 722" 1
Sig. (2-tailed) .god] 000 .000 .
N T G 31 31 31
**. Correlation is significant at the 0.C1 level gtai O
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2stail Z
S m
2 L
>

S

**xxx%* Method 1 (space saver) will be used for this analysis
* ok ok ok kK

: UNIVERSITAS
cerinniiiny WOLAM ccarie wre

H R
.« INDONESIA
2. X1 2
3. X1 3
4. X1 4
5. X1 5

Reliability Coefficients
N of Cases = 31.0 N of Items = 5

Alpha = .7023



Correlations
Kepekaan
X2 1 X2 2 X2 3 X2 4 X2 5 X2 6 Sosial
X2_1 Pearson Correlatior 1 442 .662°1 6971 .349 390° 742°
Sig (2-tailed) ) 013 .000 .000 .054 030 000
N 31 31 31 31 3t 31 31
Xx2_2 Pearson Correlatior] 4427 1 5071 7261 .628*1 593" 802*
Sig (2-tailed) .013 . 004 .000 .000 .000 .000
N 31 31 31 31 31 31 31
X2_3 Pearson Correlatior 662*1 5071 1 6431 71179 644*1 847*
Sig. (2-tailed) .000 004 ) .000 000 .000 .000
N 31 31 31 31 31 31 31
X2_4 Pearscn Correlation 6979 726° 64371 1 .683*1 .578"] .893°
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 000 .001 | 000
N 31 31 31 31 31 31 31
X2.5 Pearson Correlation 348 6289 7114 .683*1 1 7871 .829°
Sig. (2-tailed) 054 .000 .000 .000 .000 .000
N 31 31 31 31 31 31 31
X2_6 Pearson Correlatior .390* .593*9 6441 .578*1 7874 1 790"
Sig. (2-tailed) .030 0 000 .001 .000 s .000
N 31 f: ISLAM,, 31 31 31 31
Kepekaan Sosial Pearson Correlation 742 ‘&' .802"1 .847"Z .893*1 .829*1 .790"4 1
Sig. (2-tailed) 000} — .0 9 .000 .000 .000 .
N 3lia 1Al 31 31 31 31
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tdiled). 4
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2 m
L
>
*+x+x+x* Method 1 (space saver)/@%&ijﬂi::jjrtfiﬂ this analysis
ok ok ok Kk
RELIABTI IJlilgl:\l ANALYS CALE L P
ISLAM
1. X2 1
2. X2 2
INDONESIA
4. X2 4
S X2_5
6. X2 6

Reliability Coefficients
N of Cases = 310 N of Items = 6

Alpha = .8968 R



Correlations

X3 1 X3 2 X3 3 X3 4 |Rasa Memiliki
X3_1 Pearson Correlatior] 1 5111 4991 .506"1 425"
Sig. (2-tailed) .003 .004 .004 .000
N 31 31 31 31 31
X3_2 Pearson Correlatior] 511" 1 795" 747 .910°
Sig. (2-tailed) .003 . .000 .000 .000
N 31 31 31 31 31
X3_3 Pearson Correlatior] 4991 795 1 6847 .884*
Sig. (2-tailed) .004 .000 ’ .000 .000
N 31 31 31 31 31
X3_4 Pearson Correlatior] .506*1 747 .684*1 1 .868*
Sig. (2-tailed) 004 .000 .000 . .000
N 31 31 31 31 31
Rasa Memiliki Pearson Correlatior] 725" 910" .884*1 .868™1 1
Sig. (2-tailed) .000 000 .000 .000 .
N [/ 31SL AN 31 31 31
|4 7
**. Correlation is significant at the 0.})2{evel (24ailed). 7
= )
: 2
*x*+*+ Method 1 (space saver)Lki fAdr this analysis
L 22 & 2 2 m
y 4 e
. D >
o 2, i .
S
RELIABIULTITY ANALYSTIS - SCALE (AL P
H A)
. s UNIVERSITAS
2. X3 2
= ISLLAM
4. X3 4
Reliability CoefficielnuDONESI

N of Cases

Alpha

31.0

.8714

N of Items

= 4




Correlations

Pelaksanaan
Prinsip
X4 1 X4 2 X4 3 X4 4 Syariah
X4_1 Pearson Correlatio 1 457 341 .392* 761
Sig. (2-tailed) . .010 .061 .029 .000
N 31 31 31 31 31
X4_2 Pearson Correlatior 457*] 1 .655"1 448" .824*
Sig. (2-tailed) .010 . .000 011 .000
N 31 31 31 31 3
X4 3 Pearson Correlatior .341 655*1 1 .383* 740"
Sig. (2-tailed) .061 .000 . .034 .000
N 31 31 31 31 31
X4_4 Pearson Correlatior .392* 448" .383* 1 726"
Sig. (2-tailed) .029 011 .034 ; .000
N 31 31 31 31 31
Pelaksanaan  Pearson Correlatio A MBW\ 740*1 726" 1
Prinsip Syariah gig. (2-tailed) 000" .000 .000 _
N 3 31 31 31

**. Correlation is significant at the
“. Correlation is significant at the O

#xx¥*x Method 1 (space save

* ok ok Kk kK

RELTI

H A)
is X4_1
2. X4 2
% X4 3
4. X4 4

UNIVBRSITAS

VISINO

UNIVERSITAS

Reliability Coefficients

N of Cases

Alpha

31.0

.7508

N of Items

4

%H}M@’fcr this analysis
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CURICULUM VITAE

I. IDENTITAS DIRI

1. Nama : Dra. Permata Ulfah, Ak

2. Tempat / Tanggal Lahir : Boyolali, 4 Desember 1962

3. Alamat : JI. G. Sindoro No. 13 RT 02/IV Pabuwaran
Purwokerto 53124

II. PENDIDIKAN

Tingkat Nama Sekolah Kota Tahun
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Sarjana Muda a. Fak. Ek Yogyakarta 1985
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